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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat berwirausaha siswa 

SMK BMW Pasir Sakti, karena sebagian besar siswa belum memiliki ketertarikan, 

keberanian, maupun kesiapan untuk memulai usaha secara mandiri setelah lulus. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan, 

motivasi berwirausaha, dan self-efficacy terhadap minat berwirausaha siswa SMK 

BMW Pasir Sakti. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif verifikatif melalui ex post facto dan survei. Populasi penelitian berjumlah 

117 siswa kelas XI, dengan sampel 91 siswa teknik pengambilan sampel 

menggunakan probability sampling dengan metode simple random sampling. Data 

dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan kuesioner, kemudian dianalisis 

menggunakan uji regresi parsial (uji t) dan simultan (uji f) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji regresi parsial 

diperoleh hasil pendidikan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha, sedangkan self-efficacy tidak 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan hasil uji simultan, secara 

keseluruhan pendidikan kewirausahaan, motivasi berwirausaha dan self-efficacy 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada siswa SMK BMW Pasir Sakti tahun 

pelajaran 2025/2026. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Minat Berwirausaha, Motivasi 

Berwirausaha, Self-Efficacy 
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ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURSHIP EDUCATION, 

ENTREPRENEURIAL MOTIVATION, AND SELF-EFFICACY  

ON ENTREPRENEURIAL INTEREST AMONG  

STUDENTS OF BHAKTI MUDA WIYATA  

VOCATIONAL HIGH SCHOOL, 

 PASIR SAKTI. 

 

 

 

By  

 

 

MEITA INDRIANI 

 

 

 

 

This study is motivated by the low level of entrepreneurial interest among students 

of SMK BMW Pasir Sakti, as most students lack interest, confidence, and readiness 

to start their own businesses after graduation. The purpose of this research is to 

analyze the influence of entrepreneurship education, entrepreneurial motivation, 

and self-efficacy on students’ entrepreneurial interest at SMK BMW Pasir Sakti. 

This study employs a quantitative method with a descriptive-verificative approach 

through ex post facto and survey. The research population consists of 117 eleventh-

grade students, with a sample of 91 students selected using probability sampling 

with a simple random sampling technique. Data were collected through 

observation, documentation, and questionnaires, and analyzed using partial 

regression (t-test) and simultaneous regression (F-test). The results of the partial 

regression analysis indicate that entrepreneurship education and entrepreneurial 

motivation have a positive and significant effect on entrepreneurial interest, while 

self-efficacy does not have a significant effect. However, the simultaneous 

regression analysis shows that entrepreneurship education, entrepreneurial 

motivation, and self-efficacy collectively influence the entrepreneurial interest of 

SMK BMW Pasir Sakti students in the 2025/2026 academic year. 

 

Keywords: Entrepreneurial Interest, Entrepreneurial Motivation, Entrepreneurship 

Education, Self-Efficacy 
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MOTTO  

 

"Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia berada dalam susah 

payah (kesulitan dan perjuangan)" 

(QS.  Al-Balad : 4) 

 

"Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan" 

(QS.  Al-Insyirah : 5) 

 

"Allah tidak akan membebani hambanya di luar kemampuannya" 

(QS. Al-Baqarah : 289) 

 

“Apapun yang sudah terjadi dalam hidupmu, jangan katakan “seandainya”, tapi 

katakana “Qodarullah”, kerena yang semua terjadi adalah takdir. Dan takdir Allah 

itu selalu baik, karena Allah itu Maha Baik” 

(Ustadz Hanan Attaki) 

 

“Berbagai cobaan dan hal yang buat kau ragu, jadikan percikan tuk menempa 

tekad mu, jalan hidupmu hanya milik mu sendiri, rasakan nikmatnya hidup mu 

hari ini” 

(Baskara Putra – Hindia)  

 

“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri” 

(Baskara Putra – Hindia)  

 

“Hidup adalah seni mencoba, kalo gagal, ya coba lagi” 

(Meita Indriani) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi yang semakin maju telah membawa perubahan besar 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia kerja dan perekonomian 

global. Perubahan ini menuntut adanya transformasi dalam cara berpikir, 

bekerja, dan berinovasi agar mampu bersaing di tengah persaingan global yang 

semakin ketat. Di era digital saat ini, setiap negara dituntut untuk memiliki 

sumber daya manusia (SDM) yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga 

memiliki keterampilan, kreativitas, serta kemampuan beradaptasi terhadap 

perubahan. Indonesia, sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk 

terbesar di dunia, pada tahun 2025 telah mencapai 286 juta jiwa.  

 

Melimpahnya jumlah penduduk ini sebenarnya menjadi potensi besar bagi 

pertumbuhan ekonomi nasional, terutama melalui pengembangan sumber daya 

manusia yang produktif. Namun, tantangan utama yang dihadapi saat ini adalah 

bagaimana cara memaksimalkan potensi SDM secara optimal. Karena pada 

kenyataannya menunjukkan bahwa, besarnya jumlah penduduk ternyata tidak 

sebanding dengan kualitas SDM yang tersedia. Kondisi ini pada akhirnya 

menyebabkan jumlah pengangguran terus meningkat dari tahun ke tahun. 

Tingkat pengangguran yang masih cukup tinggi menjadi persoalan serius yang 

harus segera dicarikan solusinya. 

 

Pengangguran merupakan salah satu bentuk masalah makro ekonomi yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap sistem perekonomian, sehingga sulit 

diatasi karena menyangkut taraf hidup seseorang (Desmawan dkk., 2021). Salah 

satu penyebab utama pengangguran adalah ketidakseimbangan antara jumlah 

lapangan pekerjaan yang tersedia dengan jumlah angkatan kerja yang terus 
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bertambah. Ketika ketersediaan pekerjaan tidak mampu menampung pencari 

kerja, maka angka pengangguran pun akan terus meningkat. Sementara itu, 

menurut Nurmawati & Cahayani (2021) menjelaskan bahwa pertumbuhan 

ekonomi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam menurunkan 

jumlah pengangguran. Pertumbuhan ekonomi akan dapat menciptakan 

peningkatan lapangan pekerjaan yang pada akhirnya meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja. Sebaliknya, pertumbuhan ekonomi yang lambat berpotensi 

memperburuk kondisi pengangguran. 

 

Angka pengangguran yang semakin bertambah dari tahun ke tahun akan 

berdampak serius, salah satunya adalah meningkatnya tingkat kemiskinan. 

Yunita (dalam Venesia dkk., 2024) menyebutkan bahwa pengangguran dan 

kemiskinan memiliki hubungan erat dalam konteks ekonomi. Di Indonesia 

jumlah pengangguran terbanyak justru dari kelompok terdidik (Suroto dkk., 

2020). Tingkat pengangguran cenderung terus meningkat sejalan dengan 

pertumbuhan jumlah penduduk yang tidak diimbangi oleh ketersediaan lapangan 

pekerjaan baru, serta rendahnya motivasi individu dalam menciptakan peluang  

 

Menurut Badan Pusat Statistik (2025) Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) per Februari 2025 mencapai 

8,00%. Dengan demikian, masih terdapat kelebihan penawaran tenaga kerja 

yang belum terserap, khususnya pada lulusan jenjang SMK. Pada dasarnya, 

pendidikan kejuruan dirancang untuk menekan angka pengangguran karena 

peserta didik telah dibekali keterampilan dan kompetensi tertentu yang 

disesuaikan dengan potensi serta minat masing-masing. Lulusan SMK 

diharapkan tidak hanya memiliki kesiapan untuk memasuki dunia kerja sesuai 

bidang keahliannya, tetapi juga mampu menciptakan peluang usaha secara 

mandiri berdasarkan kompetensi yang diperoleh selama menempuh pendidikan 

di SMK.  

 

Permasalahan pengangguran tidak hanya menjadi isu nasional, tetapi juga 

berdampak langsung pada kondisi daerah, termasuk di Provinsi Lampung. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), tingkat pengangguran terbuka di 
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Provinsi Lampung masih tergolong tinggi, khususnya pada lulusan SMK. 

Fenomena ini mencerminkan ketidaksesuaian antara kompetensi lulusan dengan 

kebutuhan dunia kerja juga terjadi di tingkat daerah. Kondisi tersebut 

mencerminkan bahwa lulusan SMK di Provinsi Lampung belum sepenuhnya 

mampu terserap oleh pasar kerja maupun menciptakan lapangan kerja secara 

mandiri. 

 

Berikut merupakan data pengangguran terbuka di Provinsi Lampung 

berdasarkan pada jenjang pendidikan dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

provinsi lampung 2024-2025. 

 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2025.  

 

Gambar 1. Data BPS Pengangguran Terbuka Provinsi Lampung 

 

Berdasarkan data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Provinsi Lampung, 

lulusan SMA mengalami peningkatan pengangguran dari 6,88% pada Februari 

2024 menjadi 7,60% pada Februari 2025. Kemudian, lulusan SMK mengalami 

penurunan dari 6,86% menjadi 5,77%. Namun demikian, angka ini tetap 

tergolong tinggi dan menempati posisi kedua setelah SMA. Artinya, sekitar 6 

dari 100 lulusan SMK masih belum terserap dalam dunia kerja. Sementara itu, 

pada jenjang pendidikan tinggi (Diploma dan Universitas), TPT menurun dari 

4,56% menjadi 3,60%, menandakan peningkatan dalam penyerapan tenaga 

kerja. Penurunan juga terjadi pada lulusan SMP dan SD ke bawah. Meski begitu, 

SD SMP
 SMA

Umum
SMK

Diploma

I/II/III/Univ

ersitas

Februari 2024 1,38 4,17 7,6 6,85 4,56

Februari 2025 2,9 2,96 6,88 5,77 3,6

0
1
2
3
4
5
6
7
8

Februari 2024 Februari 2025
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pengangguran tetap menjadi persoalan serius yang memerlukan penanganan 

menyeluruh hingga ke akar permasalahannya. 

 

Penurunan angka ini tidak serta-merta menunjukkan bahwa persoalan 

pengangguran telah terselesaikan, karena masih banyak lulusan yang kesulitan 

memperoleh pekerjaan yang layak dan sesuai dengan kompetensinya. Oleh 

karena itu, dibutuhkan langkah strategis dan berkelanjutan, baik dari sisi 

kebijakan pendidikan, peningkatan keterampilan, maupun penciptaan lapangan 

kerja yang relevan dengan kebutuhan pasar. Melihat tingginya angka 

pengangguran di kalangan lulusan SMK, mengharuskan Setiap sekolah 

menengah kejuruan sangat penting untuk memotivasi dan mengajarkan tentang 

kewirausahaan pada siswanya di sekolah. Hal tersebut agar ketika siswa lulus 

dari sekolah menengah kejuruan mereka mempunyai pola pikir untuk mulai 

membuka usaha atau berwirausaha secara mandiri.  

 

Dunia pendidikan harus mampu berperan aktif menyiapkan sumber daya 

manusia terdidik yang mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan baik 

lokal, regional maupun internasional (Pujiati dkk., 2017). Peserta didik tidak 

hanya menguasai teori - teori, tetapi juga mau dan mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sosial. Salah satu cara mengurangi pengangguran di jenjang SMK 

adalah dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui dunia 

wirausaha (Pujiati dkk., 2020). Hal tersebut dapat berperan dalam menciptakan 

pekerjaan untuk diri sendiri, juga berpotensi membuka peluang kerja bagi orang 

lain. Akan tetapi, realitanya di lapangan menunjukkan bahwa minat 

berwirausaha di kalangan siswa SMK masih tergolong rendah. Banyak siswa 

yang belum memiliki keberanian, motivasi, ataupun kepercayaan diri untuk 

memulai usaha sendiri. Kurangnya pemahaman tentang kewirausahaan, 

minimnya pengalaman praktik usaha, serta pandangan bahwa bekerja di 

perusahaan lebih aman dan menjanjikan menjadi beberapa faktor penyebab 

rendahnya minat berwirausaha di kalangan remaja saat ini. Padahal, dengan 

bekal keterampilan yang dimiliki, lulusan sekolah menengah kejuruan memiliki 

peluang besar untuk mengembangkan usaha secara mandiri jika didukung oleh 
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pendidikan kewirausahaan yang telah di dapatnya semasa di bangku sekolah dan 

penguatan mental kewirausahaan. 

 

Wirausaha merupakan seseorang yang bebas dan memiliki kemampuan untuk 

hidup mandiri dalam menjalankan kegiatan usahanya. Ia bebas merancang, 

menentukan mengelola, serta mengendalikan semua usahanya (Nuraeni, 2022). 

Sebelum memulai usaha hendaknya seseorang mempunyai jiwa kewirausahaan. 

kewirausahaan adalah suatu sikap, jiwa, dan kemampuan untuk membuat 

sesuatu yang baru dan bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain.  

Kewirausahaan adalah kemampuan seseorang untuk dapat berpikir secara luas 

yang dapat membangun kebaruan untuk menjadi landasan dalam memilih 

kesempatan bisnis yang mengarah pada kesuksesan dan tercapainya suatu usaha 

(Hestiningtyas, 2025). 

 

SMK adalah strata pendidikan yang dirancang agar dapat menghasilkan lulusan 

yang siap memasuki dunia kerja. Melalui program pembelajaran yang 

menekankan pada keterampilan praktis dan kejuruan, lulusan sekolah menengah 

kejuruan diharapkan mampu langsung bekerja setelah menyelesaikan 

pendidikannya. Pernyataan tersebut selaras dengan pandangan Maydiantoro 

(2019) yang menyatakan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan dibentuk dengan 

tujuan untuk bisa menciptakan masyarakat berpendidikam menengah yang siap 

memasuki dunia kerja. Tujuan tersebut dapat dilihat pada Undang-Undang No 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Undang-Undang 

tersebut disebutkan juga bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan 

menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam 

bidang tertentu. Sejalan dengan hal tersebut, pembelajaran di SMK dituntut 

untuk menerapkan pendekatan yang memberikan pengalaman belajar langsung 

dan kontekstual agar peserta didik mampu menguasai kompetensi kerja sesuai 

dengan standar yang berlaku di dunia industri (Slamet dkk, 2020). Oleh karena 

itu, penerapan pembelajaran berbasis praktik dan pengalaman kerja nyata di 

SMK menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa lulusan tidak hanya 

memiliki pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan, sikap kerja, serta 
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kompetensi profesional yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan dunia 

kerja dan industri. 

 

Kenyataannya hingga saat ini, sekolah menengah kejuruan masih menyumbang 

angka pengangguran yang cukup tinggi dibanding jenjang pendidikan lainnya. 

Berdasarkan data tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Lampung tahun 

2025, tercatat bahwa lulusan sekolah menengah kejuruan memiliki tingkat 

pengangguran sebesar 5,77%, yang menempatkannya sebagai salah satu jenjang 

dengan angka pengangguran yang cukup tinggi. Fakta ini menunjukkan terdapat  

ketidaksesuaian antara kompetensi yang dipilih oleh lulusan SMK dengan 

kebutuhan nyata di dunia industri dan dunia usaha. Kondisi ini menjadi perhatian 

serius karena bertentangan dengan tujuan utama pendirian SMK, yaitu mencetak 

tenaga kerja terampil yang siap kerja. Oleh karena itu, perlu ada evaluasi dan 

pembenahan terhadap kurikulum, metode pembelajaran, serta pembekalan soft 

skills dan jiwa kewirausahaan agar lulusan sekolah menengah kejuruan benar-

benar mampu bersaing dan terserap dalam dunia kerja.  

 

Menumbuhkan minat berwirausaha pada diri siswa merupakan langkah dasar 

yang sangat penting sebelum mendorong mereka untuk terjun langsung ke dunia 

usaha. Minat merupakan dorongan, motivasi internal yang kuat dalam diri 

individu yang mendorong terjadinya suatu tindakan, di mana dorongan tersebut 

dipengaruhi oleh adanya stimulus serta perasaan positif terhadap suatu produk 

atau jasa. Dalam konteks kewirausahaan, minat ini tercermin dari adanya 

keinginan dan dorongan untuk memulai serta menjalankan suatu usaha. Dengan 

demikian, minat berwirausaha menjadi elemen kunci yang memicu seseorang 

untuk berani mengambil langkah sebagai pelaku usaha. 

 

SMK BMW Pasir Sakti adalah salah satu lembaga pendidikan swasta yang 

berada dibawah Yayasan Al-Furqon, yang didirikan pada tanggal 22 juli 2013. 

Kurikulum yang digunakan di sekolah ini adalah kurikulum nasional, dengan 

akreditasi A. SMK BMW memiliki visi: beriman, berahlak mulia, berilmu 

pengetahuan, trampil dan kompetitif dalam dunia kerja. Adapun program 

unggulan diantaranya kompetensi Teknik pemesinan, Multimedia, Asisten 
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Keperawatan, Teknik dan bisnis sepeda motor dan Farmasi. Penelitian 

pendahuluan dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui Google Form 

kepada 30 siswa SMK BMW Pasir Sakti untuk mengetahui berapa banyak siswa 

yang telah memiliki usaha. Hal ini, bertujuan untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai kondisi kewirausahaan di kalangan siswa. Selain itu, untuk 

mengetahui berapa banyak siswa yang telah memiliki usaha.  

 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Kepemilikkan Usaha pada Siswa SMK BMW 

Pasir Sakti. 

 

No Pertanyaan 
Persentase % 

Ya Tidak 

1 Saya sudah mempunyai usaha sendiri  20% 80% 

Sumber: SMK BMW Pasir Sakti Tahun ajaran 2025-2026 

 

Berdasarkan hasil kuesioner diatas diperoleh data bahwa hanya 6 (20%) orang 

siswa yang sudah memiliki usaha sendiri, sedangkan sebanyak 24 (80%) orang 

siswa belum memiliki usaha. Kondisi ini mengindikasikan sebagian besar siswa 

belum terlibat langsung dalam kegiatan wirausaha, yang dapat mengindikasikan 

bahwa pengalaman nyata dalam berwirausaha masih tergolong rendah. 

Wirausaha (entrepreneur) disebut sebagai inovator dan penggerak pembangunan 

serta merupakan katalis yang agresif yang mampu mempercepat pertumbuhan 

ekonomi suatu negara (Ariani dkk 2023). Selanjutnya adalah hasil penelitian 

pendahuluan yang diperoleh melalui proses penyebaran kuesioner dalam bentuk 

google form pada 30 siswa SMK BMW Pasir Sakti mengenai Minat 

Berwirausaha. 

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Minat Berwirausaha pada Siswa SMK BMW  

Pasir Sakti. 

 

No Pertanyaan 
Persentase % 

Ya Tidak 

1 Saya tertarik menjadi wirausaha setelah lulus sekolah 33,3% 66,7 

2 
Saya memiliki minat untuk melanjutkan pendidikan 

atau bekerja daripada membuka usaha sendiri 
73,3% 26,7% 

Sumber: SMK BMW Pasir Sakti Tahun ajaran 2025-2026 
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Berdasarkan hasil kuesioner, diketahui bahwa hanya 10 (33,3%) orang siswa 

yang menyatakan tertarik untuk menjadi wirausaha setelah lulus sekolah. 

Namun, ketertarikan tersebut belum sepenuhnya diiringi dengan tekad kuat 

untuk memilih jalur usaha sebagai pilihan utama setelah lulus. Hal ini terlihat 

dari 22 (73,3%) orang siswa yang lebih memilih melanjutkan pendidikan atau 

bekerja dibandingkan membuka usaha sendiri setelah lulus. Maka, dari data 

diatas menunjukkan bahwa minat berwirausaha pada siswa masih berada pada 

kategori rendah. Meskipun di awal ada ketertarikan, namun belum disertai 

dengan kesiapan mental maupun rencana yang nyata untuk benar-benar memulai 

usaha secara mandiri.  

 

Minat berwirausaha tidak terbentuk secara spontan, melainkan dipengaruhi oleh 

beragam faktor yang berasal internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi 

sikap, motivasi, kepercayaan diri, (self-efficacy), terhadap kemampuan diri 

dalam memulai dan menjalankan suatu usaha. Selain itu, faktor eksternal 

mencakup lingkungan sosial, dukungan keluarga, serta pendidikan yang 

diterima, khususnya pendidikan kewirausahaan. Minat menjadi faktor penting 

yang menentukan keberhasilan suatu usaha, sehingga perlu ditumbuhkan dan 

dikembangkan dalam diri setiap siswa. Keberadaan minat memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perilaku serta sikap individu. Minat tidak dibawa sejak 

lahir, melainkan tumbuh dan berekembang sesuai dengan faktor – faktor yang 

mempengruhinya (Astutik, 2023) 

 

Pendidikan kewirausahaan merupakah satu diantara faktor lain yang dapat 

memngaruhi minat berwirausaha. Pada dasarnya pendidikan kewirausahaan 

merupakan kegiatan pendidikan yang ditujukan untuk mempersiapkan seseorang 

agar mampu untuk berwirausaha, karena pendidikan kewirausahaan memainkan 

peran penting dalam membantu meningkatkan minat berwirausaha pada 

seseorang (Akhmad, 2021). Dengan memberikan instruksi tentang sikap seorang 

wirausaha, pendidikan kewirausahaan dapat membantu mendorong minat siswa 

untuk berwirausaha. Siswa yang memiliki minat berwirausaha, yang ditandai 

dengan perubahan sikap mereka, cenderung lebih tertarik menjadi wirausaha 

(Razi, 2017). Selain itu, pendidikan kewirausahaan juga dapat menciptakan 
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suasana yang kondusif bagi kewirausahaan. Melalui kegiatan seperti kompetisi 

bisnis, diskusi panel, dan kunjungan ke perusahaan-perusahaan sukses, siswa 

dapat belajar bagaimana berpikir dan bertindak seperti pengusaha (Hestiningtyas 

dkk., 2023). Selanjutnya adalah hasil penelitian pendahuluan yang diperoleh 

melalui proses penyebaran kuesioner dalam bentuk google form pada 30 siswa 

SMK BMW Pasir Sakti mengenai pendidikan kewirausahaan. 

 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Pendidikan Kewirausahaan pada Siswa SMK 

BMW Pasir Sakti 

 

No Pertanyaan 
Persentase % 

Ya Tidak 

1 
Saya sudah mendapatkan Pelajaran 

kewirausahaan di sekolah  100% 0% 

2 
Saya senang belajar mengenai dunia usaha, 

sebagai bekal membuka usaha setelah lulus  30% 70% 

Sumber: SMK BMW Pasir Sakti Tahun ajaran 2025-2026 

 

Berdasarkan data hasil kuesioner, seluruh siswa (100%) menyatakan bahwa 

mereka sudah mendapatkan pelajaran kewirausahaan di sekolah. Namun, hanya 

9 (30%) orang siswa yang merasa senang belajar tentang dunia usaha sebagai 

bekal setelah lulus nanti. Sementara itu, sebanyak 21 (70%) orang siswa kurang 

tertarik atau tidak senang belajar tentang dunia usaha. Kondisi ini 

menggambarkan walaupun pelajaran kewirausahaan telah diberikan di sekolah, 

namun belum sepenuhnya mampu menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap 

dunia usaha. 

 

Motivasi Berwirausaha mejadi faktor kedua yang dapat memengauhi minat 

berwirausaha. Motivasi berwirausaha dapat memengaruhi niat dan keputusan 

wirausaha untuk memulai bisnis dan memengaruhi proses inovasi serta kinerja 

dan kesuksesan bisnis (Irwanto & Ie, 2023). Motivasi berwirausaha adalah 

dorongan internal maupun eksternal yang membuat seseorang bersemangat 

memulai, menjalankan, dan mengembangkan usaha guna mencapai tujuan 

tertentu, baik berupa keuntungan, kemandirian, maupun kepuasan pribadi. 

Selanjutnya adalah hasil penelitian pendahuluan yang diperoleh melalui proses 
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penyebaran kuesioner dalam bentuk google form pada 30 siswa SMK BMW 

Pasir Sakti mengenai motivasi berwirausaha.  

 

Tabel 4. Hasil Kuesioner Motivasi Berwirausaha pada Siswa SMK BMW 

Pasir Sakti. 

 

No Pertanyaan 
Persentase % 

Ya Tidak 

1 
Saya tertarik membangun usaha sendiri setelah lulus 

sekolah  
23,3% 76,7% 

2 
Saya suka mencari peluang atau ide baru yang bisa 

dijadikan usaha 
23,3% 76,7% 

Sumber: SMK BMW Pasir Sakti Tahun ajaran 2025-2026 

 

Berdasarkan hasil kuesioner, diketahui bahwa hanya 7 (23,3%) orang siswa yang 

menyatakan tertarik membangun usaha sendiri setelah lulus sekolah, sedangkan 

23 (76,7%) orang siswa tidak memiliki ketertarikan tersebut. Kondisi tersebut 

menunjukkan sebagian besar siswa belum memiliki motivasi untuk memulai 

usaha secara mandiri setelah menyelesaikan pendidikan formal. Selanjutnya, 

dalam pernyataan kedua hanya 7 (23,3%) orang siswa yang suka mencari 

peluang atau ide baru yang bisa dijadikan usaha, sedangkan 23 (76,7%) orang 

siswa lainya mengakui tidak tertarik. Hal ini menunjukan bahwa keingintahuan 

dan semangat eksplorasi siswa terhadap peluang usaha masih rendah. Bisa 

disimpulkan bahwa meskipun siswa telah mendapatkan pelajaran kewirausahaan 

di sekolah, namun motivasi intrinsik dan minat untuk benar-benar memulai atau 

merintis usaha masih sangat rendah.  

 

Self-efficacy menjadi faktor lain yang dapat memengaruhi minat berwirausaha, 

selain motivasi berwirausaha dan pendidikan kewirausahaan. Pendapat dari  

Fitriani & Pujiastuti, (2021), self-efficacy adalah keyakinan seorang terhadap 

kemampuan akan dirinya dalam mengatur dan melaksanakan tindakan yang 

sekiranya dibutuhkan demi tercapainya suatu pencapaian atau tujuan yang 

diinginkan. Selanjutnya adalah hasil penelitian pendahuluan yang diperoleh 

melalui proses penyebaran kuesioner dalam bentuk google form pada 30 siswa 

SMK BMW Pasir Sakti mengenai self-efficacy 
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Tabel 5. Hasil Kuesioner Self-efficacy pada Siswa SMK BMW Pasir Sakti. 

 

No Pertanyaan 
Persentase % 

Ya Tidak 

1 
Saya percaya bahwa saya mempunyai kemampuan 

dalam menjalankan usaha  
30% 70% 

2 
Saya ragu terhadap kemampuan yang saya miliki 

dalam menjalankan usaha 
73,3% 26,7% 

Sumber: SMK BMW Pasir Sakti Tahun ajaran 2025-2026 

 

Berdasarkan hasil kuesioner diatas menyatakan bahwa hanya 9 (30%) orang 

siswa yang percaya mempunyai kemampuan dalam menjalankan usaha dan 

mayoritas siswa lainya sebanyak 21 (70%) orang siswa tidak percaya diri. Pada 

pernyataan kedua sebanyak 22 (73,3%) orang siswa merasa ragu terhadap 

kemampuan yang dimiliki dalam menjalankan usaha, dan 8 (26,7%) orang siswa 

lainya mengaku memiliki kepercayaan diri dalam menjalankan usaha. 

Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwatingkat self-efficacy atau 

keyakinan diri siswa dalam kewirausahaan masih tergolong rendah. 

Ketidakpercayaan dan rasa keraguan terhadap kemampuan pribadi menjadi 

hambatan psikologis dalam mendorong minat berwirausaha.  

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka hendak dilakukan penelitian tentang 

“Pengaruh pendidikan kewirausahaa, motivasi berwirausaha dan self-

efficacy terhadap minat berwirausaha pada siswa SMK BMW Pasir Sakti”. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dipaparkan, masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Tingkat pengangguran terbuka berdasarkan jenjang pendidikan di Indonesia 

pada Februari 2025 menunjukan bahwa lulusan SMK menyumbang 

persentase angka pengangguran cukup tinggi yakni sebesar 8,00%  

2. Masih rendahnya minat berwirausaha pada siswa SMK BMW Pasir Sakti, 

yang terlihat dari, sebanyak 33,3% siswa yang menyatakan tertarik menjadi 
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wirausaha setelah lulus sekolah, sedangkan 66,7% lainnya lebih memilih 

untuk bekerja atau melanjutkan pendidikan. 

3. Kurangnya ketertarikan siswa terhadap pelajaran kewirausahaan, meskipun 

100% siswa telah mendapatkan mata pelajaran tersebut di sekolah, namun 

hanya 30% siswa yang menyatakan senang belajar tentang dunia usaha, dan 

70% sisanya tidak menunjukkan ketertarikan tersebut. 

4. Rendahnya motivasi siswa untuk membangun usaha, terbukti dari, sebanyak 

23,3% siswa yang tertarik membangun usaha setelah lulus sekolah, 

sedangkan 76,7% lainnya tidak memiliki ketertarikan tersebut. 

5. Masih lemahnya self-efficacy siswa dalam bidang kewirausahaan. Terlihat 

dari 30% siswa yang percaya terhadap kemampuan dirinya untuk 

menjalankan usaha, sementara 70% lainnya tidak percaya diri dan bahkan 

73,3% siswa menyatakan ragu terhadap kemampuan mereka sendiri. 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Penelitian ini hanya mengkaji tentang pendidikan kewirausahaan, motivasi 

berwirausaha, dan self-efficacy terhadap minat berwirausaha pada siswa SMK 

BMW Pasir Sakti Tahun ajaran 2025-2026. Dari kajian tersebut maka 

penelitian ini dibatasi pada pendidikan kewirausahaan (X1), motivasi 

berwirausaha (X2), self-efficacy (X3), dan minat berwirausaha (Y) siswa Kelas 

XI SMK BMW Pasir Sakti. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah yang 

telah dijelaskan sebelumnya, rumusan masalah penelitian ini disusun sebagai 

berikut: 

1. Apakah ada pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha pada siswa SMK BMW Pasir Sakti? 

2. Apakah ada pengaruh motivasi berwirausahan terhadap minat berwirausaha 

pada siswa siswa SMK BMW Pasir Sakti? 
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3. Apakah ada pengaruh self-efficacy terhadap minat berwirausaha pada siswa 

siswa SMK BMW Pasir Sakti? 

4. Apakah ada pengaruh pendidikan kewirausahaan, motivasi berwirausaha, dan 

self-efficacy terhadap minat berwirausaha pada siswa siswa SMK BMW Pasir 

Sakti? 

 

 

E. Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal berikut:  

1. Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha pada siswa 

SMK BMW Pasir Sakti. 

2. Pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha pada siswa 

siswa SMK BMW Pasir Sakti. 

3. Pengaruh self-efficacy terhadap minat berwirausaha pada siswa siswa SMK 

BMW Pasir Sakti. 

4. Pengaruh pendidikan kewirausahaan, motivasi berwirausaha, dan self-

efficacy terhadap minat berwirausaha pada siswa siswa SMK BMW Pasir 

Sakti, 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoretis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan kewirausahaan, 

psikologi pendidikan, dan pengembangan minat berwirausaha. Hasil dari 

penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat teori-teori yang berkaitan 

dengan pengaruh pendidikan kewirausahaan, motivasi berwirausaha, dan 

self-efficacy terhadap minat berwirausaha. Selain itu, temuan penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik dan pihak sekolah dalam 
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merancang strategi pembelajaran kewirausahaan yang lebih efektif untuk 

meningkatkan minat berwirausaha siswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap 

efektivitas pembelajaran kewirausahaan di sekolah, serta sebagai 

masukan dalam pengembangan kurikulum dan program pendidikan 

kewirausahaan yang lebih tepat dan relevan dalam membentuk minat 

berwirausaha siswa. 

 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengembangan 

metode pembelajaran kewirausahaan yang lebih variatif, kontekstual, 

dan aplikatif, sehingga mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta 

menumbuhkan minat berwirausaha sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa.  

 

c. Bagi Pembuat Kebijakan 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam perumusan 

dan pengembangan program kewirausahaan siswa yang lebih terarah, 

relevan, dan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik, 

sehingga mampu mendukung peningkatan minat berwirausaha di 

lingkungan pendidikan. 

 

d. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada siswa tentang 

pentingnya pendidikan kewirausahaan, motivasi internal, dan keyakinan 

diri (self-efficacy) dalam membentuk sikap dan minat untuk menjadi 

wirausahawan mandiri. 
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e. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan kajian 

ilmiah di bidang pendidikan kewirausahaan, khususnya yang berkaitan 

dengan faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha siswa, serta 

dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.  

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini ditetapkan untuk membatasi pembahasan agar 

tetap terarah sesuai dengan tujuan penelitian. Ruang lingkup penelitian ini 

meliputi beberapa aspek sebagai berikut:  

1. Objek Penelitian 

Pendidikan kewirausahaan kewirausahaan (X1), motivasi berwirausaha (X2), 

self-efficacy (X3), dan minat berwirausaha (Y) menjadi objek di penelitian ini.  

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa SMK BMW Pasir Sakti 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK BMW Pasir Sakti 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2025/2026 

5. Ilmu penelitian 

Dalam penelitian ini ilmu yang digunakan yaitu pembelajaran kewirausahaan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

 

1. Minat Berwirausaha  

 

a. Pengertian minat berwirausaha 

 

Grand theory minat berwirausaha dalam penelitian ini didasarkan pada 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen 

(1991), yang menyatakan bahwa intensi (intention) merupakan faktor 

motivasional utama yang memengaruhi perilaku individu. Intensi 

menunjukkan sejauh mana seseorang memiliki kesiapan, kemauan, 

serta upaya sadar untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Semakin 

kuat intensi individu terhadap suatu perilaku, maka semakin besar 

kemungkinan perilaku tersebut diwujudkan dalam tindakan nyata. 

Ajzen menjelaskan bahwa intensi terbentuk dari tiga determinan utama, 

yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior), norma 

subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived 

behavioral control). Dalam konteks kewirausahaan, intensi atau minat 

berwirausaha mencerminkan besarnya kemauan seseorang untuk 

terlibat dan berusaha secara aktif dalam kegiatan kewirausahaan 

(Arimbawa & Putri, 2023). 

 

Minat merupakan impuls internal individu yang membuatnya tertarik 

pada suatu kegiatan, topik, atau bidang tertentu. Hal ini sesuai dengan  

pendapat Ulfah & Arifudin (2022) yang menyatakn bahwa minat adalah 

ketika seseorang merasa lebih suka dan terlibat dengan suatu hal atau 

aktivitas tanpa arahan luar.  Minat memiliki peranan penting dalam 
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kehidupan, karena ketika seseorang memiliki minat yang kuat pada 

suatu bidang, ia akan lebih terdorong, bersemangat, dan termotivasi 

untuk terus belajar serta mengembangkan kemampuannya dalam 

bidang tersebut. Sejalan dengan hal tersebut, minat merupakan tanda 

suka atau ketertarikan seseorang terhadap suatu hal yang ada 

dihadapannya tanpa adanya suatu paksaan (Utami dkk., 2020) 

 

Menurut Rahmadani dkk. (2023) minat berwirausaha adalah 

ketertarikan atau keinginan kuat dari seseorang untuk memulai dan 

menjalankan usaha sendiri. Minat ini muncul karena adanya dorongan 

internal seperti rasa ingin tahu, semangat untuk mandiri, dan keinginan 

untuk mengambil peluang dalam dunia bisnis. Seseorang yang 

memiliki minat berwirausaha biasanya menunjukkan ketertarikan 

terhadap aktivitas kewirausahaan, seperti merancang ide usaha, 

mencari peluang pasar, serta mengelola risiko dan keuntungan. 

Berkaitan dengan hal tersebut kemampuan untuk berwirausaha dimulai 

dengan sadar diri ketika usia dini para generasi muda yang memiliki 

pemikiran bahwa menjadi wirausaha juga merupakan pilihan jenjang 

karir dimasa depan yang menjanjikan (Rahmadani dkk., 2023).  

 

Lebih lanjut, Minat berwirausaha yaitu kecenderungan dalam diri 

individu untuk memulai suatu usaha. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Prasiska dkk. (2024) yang menyatakan bahwa minat berwirausaha 

merupakan keinginan serta kesediaan dari pelaku usaha untuk mau 

bekerja keras dengan memanfaatkan ide, kreativitas dan inovasi yang 

dimiliki guna memenuhi kebutuhan hidupnya dalam menjalankan 

usaha. Sementara itu, menurut Munawar (2019) Memiliki minat 

berwirausaha adalah dorongan dalam diri yang mendorong seseorang 

untuk melakukan bisnis dan menghasilkan uang sendiri tanpa 

bergantung pada orang lain. 
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa minat 

berwirausaha adalah dorongan dari dalam diri seseorang yang 

membuatnya tertarik, berkeinginan, dan termotivasi untuk memulai 

serta menjalankan usaha secara mandiri. Minat ini muncul karena 

adanya rasa suka, semangat untuk mandiri, dan keinginan menghadapi 

tantangan dalam dunia bisnis. Seseorang yang memiliki minat 

berwirausaha cenderung memiliki tekad kuat untuk bekerja keras, 

berinovasi, serta siap menghadapi risiko demi mencapai keberhasilan.  

 

 

b. Faktor-faktor Yang Memengaruhi Minat Berwirausaha 

 

Faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha menurut Bygrave 

dalam Alma (2016:11) yaitu : 

1) Faktor pribadi (personal) merupakan faktor yang berkaitan dengan 

karakter dan kepribadian individu, seperti dorongan untuk 

berprestasi, kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif, 

keberanian mengambil risiko, serta komitmen dan minat terhadap 

dunia usaha. 

2) Faktor lingkungan (environment) merupakan faktor yang berkaitan 

dengan interaksi individu dengan lingkungan fisik dan sosial yang 

ditandai oleh adanya persaingan dalam kehidupan bermasyarakat 

maupun dunia usaha, ketersediaan sumber daya usaha seperti modal, 

tabungan, dan lokasi usaha 

3.) Faktor sosial (sociological) merupakan faktor yang berkaitan 

dengan hubungan individu dengan keluarga dan lingkungan sosial, 

seperti dukungan orang tua dan keluarga, relasi atau mitra usaha, 

serta pengalaman berwirausaha sebelumnya.. 

 

Kemudian, terdapat faktor lain yang turut memengaruhi minat 

berwirausaha. Menurut Suhartatik (dalam Romli, 2025:68), faktor 

tersebut dapat berasal dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

berkaitan dengan dorongan yang muncul dari dalam diri individu, 

seperti motivasi untuk mandiri secara ekonomi, keinginan 

mengembangkan potensi diri, kepercayaan diri, keberanian dalam 

mengambil risiko, serta nilai-nilai pribadi seperti kerja keras dan 

tanggung jawab. Sementara itu, faktor eksternal berasal dari lingkungan 

sekitar individu, terutama lingkungan keluarga yang memberikan 

pengaruh melalui dukungan orang tua, adanya teladan wirausaha, dan 
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kondisi ekonomi keluarga. Selain keluarga, lingkungan pendidikan, 

teman sebaya, masyarakat, serta media massa juga berperan dalam 

membentuk minat individu untuk terlibat dalam kegiatan 

kewirausahaan. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa minat 

berwirausaha seseorang terbentuk melalui interaksi kompleks antara 

faktor internal dan eksternal yang saling memengaruhi. Faktor pribadi 

seperti keberanian, kreativitas, dan dorongan untuk sukses sangat 

penting dalam membentuk sikap kewirausahaan, namun hal tersebut 

tidak dapat berdiri sendiri tanpa adanya dukungan dari lingkungan 

sekitar. Lingkungan sosial, keluarga, pendidikan, hingga kebijakan 

pemerintah memainkan peran signifikan dalam mendorong atau 

menghambat tumbuhnya minat berwirausaha. Maka dari itu, 

pengembangan minat berwirausaha memerlukan pendekatan yang 

holistik, tidak hanya menumbuhkan motivasi dan kepercayaan diri 

individu, tetapi juga menciptakan lingkungan yang kondusif dan 

suportif untuk mendukung lahirnya wirausahawan-wirausahawan baru. 

 
 

c. Indikator Minat Berwirausaha 

 

Menurut Saâ, L. & Mahmud, A. (2019) indikator minat berwirausaha 

meliputi 

1.) Membuat pilihan aktivitas  

Individu menunjukkan kemampuan untuk secara sadar memilih 

dan menetapkan berbagai aktivitas yang relevan dan mendukung 

pencapaian tujuan dalam berwirausaha, seperti merancang strategi 

usaha atau mengikuti pelatihan kewirausahaan. 

2.) Merasa tertarik untuk berwirausaha 

Ketertarikan yang muncul dari dalam diri seseorang terhadap dunia 

usaha, mendorongnya untuk menggali informasi, mencari peluang, 

dan mempertimbangkan wirausaha sebagai pilihan karier yang 

menjanjikan di masa depan. 

3.) Merasa senang akan berwirausaha 

Individu merasakan kebahagiaan, kepuasan, dan semangat yang 

tinggi ketika terlibat dalam kegiatan kewirausahaan, baik dalam 

tahap perencanaan maupun pelaksanaan usaha. 
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4.) Keberanian mengambil risiko 

Seseorang memiliki kesiapan mental dan keyakinan diri untuk 

menghadapi kemungkinan kegagalan atau ketidakpastian dalam 

menjalankan usaha, karena menyadari bahwa risiko adalah bagian 

dari proses menuju keberhasilan. 

 

Hal ini menunjukkan bahwa minat berwirausaha dapat diukur dari 

berbagai aspek. Selanjutnya, indikator lain dalam minat berwirausaha 

menurut Adetian (dalam Romli, 2025: 69) adalah: 

1.) Percaya diri adalah keyakinan yang dimiliki oleh seorang wirausaha 

terhadap kemampuan dirinya dalam mencapai keberhasilan secara 

optimal. 

2.) Memiliki inisiatif merupakan individu yang memiliki inisiatif 

ditunjukkan oleh dorongan untuk memulai suatu tindakan dengan 

tekad yang kuat. Peluang dapat dimanfaatkan secara optimal apabila 

seseorang memiliki sikap inisiatif.  

3.) Memiliki motif berprestasi kondisi ini tercermin dari kecenderungan 

individu dalam melakukan suatu tindakan secara sungguh-sungguh 

dan optimal untuk mencapai hasil yang maksimal, serta berupaya 

melampaui standar yang telah ditetapkan sehingga menghasilkan 

kinerja yang berbeda dibandingkan dengan wirausaha lainnya.  

4.) Memiliki jiwa kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam memengaruhi orang lain tanpa menggunakan 

paksaan, serta mampu berperan sebagai mediator dan negosiator 

secara efektif tanpa bersikap otoriter 

5.) Berani mengambil resiko merupakan keberanian dalam mengambil 

risiko merupakan kemampuan individu untuk menilai serta 

mengelola risiko yang mungkin dihadapi dalam menjalankan suatu 

usaha.  

 

Terdapat indikator lain yang dapat mengukur sejauh mana tingkat minat 

seseorang dalam berwirausaha, menurut Mahmud, (2019: 23) indikator 

dalam mengukur minat berwirausaha meliputi, Kemauan keras untuk 

memenuhi kebutuhan hidupsikap kejujuran dan tanggung jawab, 

ketekunan serta keuletan dalam bekerja dan berusaha, serta kemampuan 

berpikir kreatif yang berorientasi pada masa depan. Sementara itu, 

menurut Yuhendri (2015) indikator minat berwirausaha meliputi, 

membuat pilihan kerja, berkeinginan untuk berwirausaha, merasa 

senang untuk berwirausaha, berani mengambil resiko dan merasa 

tertarik untuk memulai suatu usaha. Lebih lanjut minat berwirausaha 

dapat diukur melalui empat indikator, yaitu perasaan senang terhadap 
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kewirausahaan yang mendorong seseorang untuk belajar tanpa paksaan, 

ketertarikan pada berbagai informasi tentang usaha yang memotivasi 

untuk mempraktikkan ilmu dan menciptakan usaha, perhatian yang 

ditunjukkan dengan fokus pada dunia usaha, serta interaksi yang 

tercermin dari keinginan untuk terlibat langsung dalam aktivitas 

kewirausahaan (Adam dkk., 2020). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa minat 

berwirausaha merupakan sebuah kecenderungan psikologis yang 

kompleks, yang tidak hanya ditandai oleh rasa senang dan ketertarikan 

terhadap dunia usaha, tetapi juga tercermin dalam perilaku nyata seperti 

keberanian mengambil risiko, keuletan dalam bekerja, pemikiran 

kreatif, dan kesediaan untuk memilih aktivitas-aktivitas yang 

mendukung tujuan kewirausahaan. Minat tumbuh melalui kesadaran, 

pengalaman, serta dorongan internal yang kuat untuk hidup mandiri dan 

sukses secara finansial, serta diperkuat oleh sikap bertanggung jawab, 

jujur, dan terbuka terhadap peluang. Dengan demikian, minat 

berwirausaha tidak hanya menyangkut aspek emosional, tetapi juga 

rasional dan fungsional yang saling mendukung terbentuknya karakter 

wirausaha yang tangguh dan adaptif terhadap dinamika dunia usaha. 

 

 

2. Pendidikan Kewirausahaan 

 

a. Pengertian Pendidikan Kewirausahaan 

 

Grand theory pendidikan kewirausahaan dalam penelitian ini merujuk 

pada Teori Modal Manusia (Human Capital Theory) yang dikemukakan 

oleh Schultz (1961). Menurut Schultz (1961), pendidikan merupakan 

suatu bentuk investasi yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia melalui pengembangan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Dalam konteks pendidikan kewirausahaan, 

proses pembelajaran dirancang untuk membekali peserta didik dengan 

kompetensi kewirausahaan, seperti kemampuan berpikir kreatif dan 
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inovatif, keberanian mengambil risiko, serta sikap mandiri dalam 

menciptakan peluang usaha. Dengan adanya pendidikan kewirausahaan 

yang efektif, siswa diharapkan memiliki kesiapan dan kemampuan 

untuk mengembangkan usaha secara mandiri setelah menyelesaikan 

pendidikan. 

 

Pendidikan Kewirausahaan adalah satu diantara bahan yang sangat 

penting diberikan dalam pendidikan yang berguna untuk memberi 

pengetahuan pada peserta didik tentang wirausaha sehingga mereka 

memiliki jiwa dan semangat wirausaha dalam segala bidang keahlian 

dan ketrampilan yang dimiliki oleh peserta didik (Hasan dkk., 2023). 

Sejalan dengan itu, pendidikan kewirausahaan adalah suatu upaya yang 

dilakukan dengan tujuan untuk memperkenalkan sekaligus membentuk 

motivasi berwirausaha dalam diri siswa sebagai generasi muda 

(Susanti, 2021). Secara umum, pendidikan kewirausahaan dapat 

dipahami sebagai suatu proses terstruktur yang bertujuan dalam 

menanamkan nilai, sikap, dan pengetahuan, serta keterampilan 

kewirausahaan kepada peserta didik. Pendidikan ini dirancang agar 

peserta didik mampu berpikir kreatif, bertindak inovatif, dan memiliki 

keberanian mengambil risiko dalam mengelola usaha secara mandiri.  

 

Sedangkan menurut Naiborhu, dkk., (2021). Pendidikan kewirausahaan 

merupakan program pendidikan yang di dalamnya mencakup pedoman 

atau gambaran dalam berwirausaha seperti merintis mengelola dan 

bagaimana cara menjalankan sebuah usaha. Lebih lanjut Pendidikan 

kewirausahaan merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang 

berkaitan dengan kewirausahaan, mencakup pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, serta karakter pribadi yang 

disesuaikan dengan usia dan tahap perkembangan peserta didik. 

(Kusmintarti, dkk., 2017). Sedangkan Menurut Krisnaresanti, dkk. 

(2020) Pelaksanaan proses pembelajaran pada mata pelajaran 

kewirausahaan yang dirancang secara menarik mampu meningkatkan 
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tingkat perhatian peserta didik serta mendorong motivasi untuk terlibat 

dan terjun ke dunia usaha. 

 

Tujuan pendidikan kewirausahaan adalah untuk membentuk individu 

secara holistik, menjadi individu yang memiliki sifat, pemahaman, dan 

keterampilan yang diperlukan untuk menjadi wirausaha (Rusdiana, 2022). 

Dalam implementasinya Pendidikan kewirausahaan adalah proses 

mentransfer pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan pada siswa 

guna memberi tahu mereka dalam mengenali serta memanfaatkan 

peluang usaha. Selain itu, pendidikan kewirausahaan memiliki tujian 

dalam membekali siswa dengan kemampuan untuk memulai dan 

mengelola usaha baru secara efektif dan berkelanjutan, maka dari itu, 

diharapkan dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan perekonomian 

nasional (Hestiningtyas dkk., 2022). Lebih jauh lagi, Pendidikan 

kewirausahaan diharapkan mampu membekali peserta didik dalam 

menumbuhkan minat berwirausaha secara mandiri, serta mendorong 

kemampuan untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain 

(Indriyani & Margunani, 2018).  

 

Pendidikan kewirausahaan merupakan upaya internalisasi semangat 

dan mental kewirausahaan melalui lembaga pendidikan maupun 

lembaga lainnya seperti lembaga pelatihan, lembaga kursus, dan 

lembaga kursus, (Hestiningtyas, & Santosa, 2017). Pendidikan 

kewirausahaan diperlukan dalam menambah ilmu dan skill sehingga 

mampu membentuk individu menjadi pribadi yang memiliki 

keberanian, kemandirian, serta kreativitas. Sejalan dengan hal tersebut, 

Pendidikan kewirausahaan juga dapat dipahami sebagai upaya yang 

dilakukan oleh lembaga pendidikan dalam mentransmisikan 

pengetahuan, nilai, jiwa, serta sikap kewirausahaan, sekaligus 

membekali peserta didik maupun mahasiswa agar menjadi individu 

yang mandiri, kreatif, dan inovatif (Nengseh.,2021: 157). Hal ini 

diperkuat oleh pendapat Suryana dalam Aje dkk. (2019: 2) yang 

menyatakan bahwa Pendidikan kewirausahaan diperlukan untuk 
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meningkatkan keterampilan dan pengetahuan sebagai bekal setelah 

individu menyelesaikan pendidikan formal. Sejalan dengan hal 

tersebut, pendapat yang sama menurut, Rosyanti & Irianto (2019) 

Pendidikan kewirausahaan merupakan upaya yang dirancang secara 

sistematis dan aplikatif untuk meningkatkan pengetahuan, niat, serta 

kompetensi kewirausahaan, sekaligus membentuk karakter dan jiwa 

wirausaha dalam mengembangkan potensi diri. Hal tersebut 

diwujudkan melalui perilaku yang kreatif, inovatif, berani dalam 

mengambil keputusan, serta mampu menanggung risiko. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa Pendidikan 

kewirausahaan merupakan proses pembelajaran yang disusun secara 

sistematis dan terencana dengan tujuan menanamkan nilai, sikap, 

pengetahuan, serta keterampilan kewirausahaan kepada peserta didik 

agar mereka mampu berpikir kreatif, bertindak inovatif, serta berani 

mengambil risiko dalam mengelola usaha secara mandiri.  

 

 

b. Nilai-Nilai Pokok Pendidikan Kewirausahaan 

 

Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 11) nilai-nilai yang 

dikembangkan melalui pendidikan kewirausahaan yang diberikan pada 

siswa merupakan pengembangan nilai-nilai dan ciri-ciri seorang 

wirausaha. Terdapat 17 nilai-nilai kewirausahaan yang harus dimiliki 

oleh siswa setelah mengikuti pendidikan kewirausahaan, diantaranya : 

1) kemandirian, yaitu kemampuan dalam menyelesaikan tugas tanpa 

bergantung pada orang lain; 2) rasa ingin tahu untuk mempelajari dan 

memahami hal baru; 3) komitmen terhadap kesepakatan yang dibuat; 

4) motivasi kuat yang menumbuhkan semangat diri dan orang lain; 5) 

kerja keras untuk mengatasi hambatan; 6) jiwa kepemimpinan yang 

mampu menerima saran, bekerjasama, dan mengarahkan orang lain; 7) 

orientasi pada tindakan dengan mengambil inisiatif; 8) kreativitas 

dalam menciptakan gagasan baru; 9) sikap realistis dalam mengambil 

keputusan; 10) pantang menyerah dalam mencapai tujuan; 11) 
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kejujuran dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan; 12) kemampuan 

berkomunikasi dengan baik; 13) keberanian mengambil risiko; 14) 

kedisiplinan mematuhi aturan; 15) kemampuan bekerjasama dengan 

orang lain; 16) inovatif dalam mencari solusi dan peluang; serta 17) 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan kewajiban. 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa pendidikan 

kewirausahaan tidak hanya bertujuan membekali siswa dengan 

kemampuan berbisnis, tetapi juga membentuk karakter yang kuat dan 

adaptif. Nilai-nilai tersebut mencerminkan bahwa menjadi seorang 

wirausahawan sejati membutuhkan lebih dari sekadar ide usaha, yakni 

diperlukan mentalitas yang tahan uji, kemampuan berinovasi, dan etika 

kerja yang baik. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan seharusnya 

dipandang sebagai proses pembentukan jati diri yang utuh agar siswa 

mampu menghadapi tantangan hidup dengan sikap yang proaktif, 

tangguh, dan bertanggung jawab. 

 

 

c. Indikator Pendidikan Kewirausahaan 

 

Menurut pendapat Adnyana & Purnami (2016) indikator pendidikan 

kewirausahaan meliputi : 

1) Menciptakan keinginan berwirausaha 

Siswa akan merasakan keinginannya untuk berwirausaha ketika 

mereka mendapatkan mata pelajaran kewirausahaan yang diberikan. 

2) Menambah wawasan 

Melalui pembelajaran kewirausahaan, individu dapat memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman yang lebih luas mengenai dunia usaha, 

seperti strategi bisnis, manajemen, pemasaran, dan inovasi produk, 

yang menjadi bekal penting dalam memulai dan mengelola usaha. 

3) Peka terhadap peluang bisnis 

Pendidikan kewirausahaan membantu individu agar lebih jeli dan 

responsif dalam mengenali kebutuhan pasar serta perubahan 

lingkungan, sehingga mampu melihat dan memanfaatkan peluang 

bisnis yang mungkin tidak disadari oleh orang lain. 
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Terdapat indikator lain yang dapat digunakan untuk mengukur sejauh 

mana keberhasilan pendidikan kewirausahaan dalam membentuk 

karakter dan sikap wirausaha. Menurut (Dewi & Subroto, 2020), 

indikator dalam pendidikan kewirausahaan meliputi: 

1) Keinginan untuk sukses 

Dorongan internal seseorang untuk mencapai tujuan, meraih 

prestasi, dan menjadi pribadi yang berhasil dalam bidang 

kewirausahaan. 

2) Motivasi dan kebutuhan berwirausaha 

Semangat yang timbul karena adanya kebutuhan ekonomi, 

keinginan mandiri, maupun faktor lingkungan yang mendorong 

seseorang memilih jalur usaha. 

3) Harapan dan keinginan untuk masa depan 

Pandangan jauh ke depan mengenai kehidupan yang lebih baik 

melalui kewirausahaan, termasuk cita-cita untuk memiliki usaha 

yang berkembang. 

4) Penghargaan dalam berwirausaha 

Rasa bangga dan kepuasan diri ketika usaha dihargai, baik berupa 

pengakuan dari orang lain maupun kepuasan pribadi atas usaha yang 

dilakukan. 

5) Keinginan yang menarik untuk berwirausaha 

Ketertarikan kuat terhadap dunia usaha karena dianggap menantang, 

memberikan kebebasan, serta membuka peluang untuk berkembang 

lebih luas. 

 

Selanjutnya indikator yang dapat dijadikan sebagai ukuran pendidikan 

kewirausahaan menurut Adnyana & Purnami (2016: 1169) meliputi, 

menimbulkan keinginan untuk berwirausaha, meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan dalam bidang kewirausahaan, sekaligus 

menumbuhkan kesadaran akan peluang usaha. Lebih lanjut Indikator 

pendidikan kewirausahaan mencakup beberapa aspek penting, di 

antaranya adalah pengembangan sikap kewirausahaan yang mendorong 

individu untuk bertindak atas stimulus kewirausahaan, pemahaman 

tentang peran kewirausahaan dalam masyarakat, terciptanya 

ketertarikan terhadap aktivitas usaha, serta peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan baik secara teori maupun praktik yang mendukung 

seseorang menjadi wirausaha (Walter & Block, 2016:223). 
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Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa pendidikan 

kewirausahaan tidak hanya berfungsi sebagai media pengajaran teknis 

bisnis, tetapi lebih jauh sebagai alat pembentuk pola pikir dan kesadaran 

wirausaha dalam diri individu. Inti dari pendidikan kewirausahaan 

adalah bagaimana mendorong siswa untuk memiliki keinginan yang 

kuat dalam berwirausaha, memperluas wawasan bisnis, dan 

membentuk karakter yang siap menghadapi tantangan, seperti percaya 

diri, berinisiatif, dan berani mengambil risiko. Selain itu, melalui 

pendidikan ini, individu diajak untuk lebih peka terhadap peluang 

usaha, memahami pentingnya kewirausahaan dalam masyarakat, serta 

memiliki keterampilan praktis yang menunjang kesiapan berwirausaha. 

Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan kewirausahaan seharusnya 

tidak hanya diukur dari penguasaan teori, tetapi juga dari perubahan 

sikap, motivasi, dan kesiapan mental siswa untuk menjadi pelaku usaha 

yang aktif, inovatif, dan bertanggung jawab. 

 

 

3. Motivasi Berwirausaha 

 

a. Pengertian Motivasi Berwirausaha 

 

Grand theory motivasi berwirausaha dalam penelitian ini merujuk pada 

Teori Kebutuhan Berprestasi (Need for Achievement) yang 

dikemukakan oleh McClelland (1961). Menurut McClelland (1961), 

motivasi merupakan dorongan internal dalam diri individu yang 

bersumber dari kebutuhan psikologis untuk berprestasi, yaitu keinginan 

untuk mencapai keberhasilan, menyukai tantangan, berani mengambil 

risiko secara terukur, serta bertanggung jawab atas hasil yang dicapai 

melalui usaha sendiri. Dalam konteks kewirausahaan, individu dengan 

kebutuhan berprestasi yang tinggi cenderung memiliki motivasi 

berwirausaha yang kuat karena terdorong untuk menciptakan peluang 

usaha, bekerja secara mandiri, dan memperoleh kepuasan dari 

pencapaian keberhasilan usaha yang dijalankan. 
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Kata motivasi berasal dari bahasa Latin, movere, yang berarti bergerak 

atau berpindah. Motivasi merupakan kondisi fisiologis dan psikologis 

dalam diri individu yang mendorongnya untuk melakukan suatu 

aktivitas tertentu demi memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan 

tertentu (Noviantoro dkk., 2018). Pada dasarnya, motivasi adalah 

proses yang memengaruhi seseorang untuk bertindak guna mencapai 

keinginan atau tujuan tertentu, baik dalam bentuk dorongan positif 

maupun negatif. 

 

Motivasi akan memberikan perubahan pada seseorang yang muncul 

akibat dari perasaan, jiwa serta emosi, yang mendorong individu untuk 

melakukan suatu tindakan sebagai akibat dari kebutuhan, keinginan, 

dan tujuan yang ingin dicapai (Nurhasanah dkk., 2023). Lebih lanjut, 

Motivasi adalah dorongan yang mendorong individu untuk bekerja 

dengan sungguh-sungguh guna meraih berbagai hal, seperti 

keuntungan, kebebasan pribadi, pencapaian impian, serta kemandirian. 

Dengan demikian, motivasi dapat menimbulkan semangat dalam 

memberikan respon yang bersifat positif atas kesempatan dalam 

mendapatkan manfaat yang banyak bagi dirinya sehingga tidak 

bergantung pada orang lain (Wardani & Dewi, 2021). 

 

Menurut Nuraeni (2022) Wirausaha adalah individu yang mandiri dan 

memiliki kemampuan untuk mengelola kehidupannya serta 

menjalankan usaha atau bisnis secara bebas. Seorang wirausaha 

memiliki kebebasan untuk merancang, mengatur, mengelola, dan 

mengendalikan seluruh aktivitas usahanya. Sementara itu, 

kewirausahaan menurutnya adalah suatu perilaku, jiwa, serta 

kemampuan dalam menciptakan inovasi baru yang memiliki nilai guna 

dan manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Lebih lanjut, 

Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang senantiasa aktif, 

kreatif, dan produktif, serta mampu berinovasi, berkarya, dan bersikap 

bijaksana dalam menjalankan usaha, dengan tujuan meningkatkan 

pendapatan melalui kegiatan atau peran usahanya. 
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Motivasi berwirausaha diartikan sebagai dorongan internal dalam diri 

individu yang tercermin melalui keinginan kuat untuk mengidentifikasi 

dan memanfaatkan peluang di sekitarnya menjadi sebuah usaha melalui 

beragam inovasi (Prasiska dkk., 2024). Terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi motivasi seseorang dalam berwirausaha. Pertama, 

keinginan untuk memiliki tambahan penghasilan dalam memenuhi 

kebutuhan hidup. Kedua, adanya harapan yang kuat untuk menjadi 

seorang wirausahawan yang sukses. Ketiga, kebutuhan sosial untuk 

menjalin kerja sama dengan beberapa orang dalam mengembangkan 

usaha sehingga kesejahteraan dapat tercapai dengan baik. 

 

Berdasarkan pengertian tersebut diketahui bahwa motivasi adalah 

dorongan internal yang mendorong seorang untuk bertindak, termasuk 

dalam berwirausaha, yang dipengaruhi oleh kebutuhan, keinginan, dan 

tujuan tertentu. Sedangkan motivasi berwirausaha adalah dorongan 

internal yang memengaruhi seseorang untuk memulai dan 

mengembangkan usaha secara mandiri dengan tujuan mencapai 

keberhasilan dan kemandirian ekonomi melalui inovasi dan kerja keras. 

 

b. Faktor Yang Memengaruhi Motivasi Berwirausaha 

 

Menurut Supriadi (2019) faktor dalam motivasi berwirausaha 

diantaranya sebagai berikut:  

1.) Memiliki visi dan tujuan yang jelas, kondisi ini berperan dalam 

memperkirakan arah dan langkah yang harus ditempuh, sehingga 

pengusaha dapat menentukan tindakan yang tepat untuk dijalankan. 

2.) Inisiatif dan selalu proaktif, ciri utama pengusaha adalah tidak 

sekadar menunggu peluang muncul, tapi aktif memulai dan 

membuat kesempatan, berperan sebagai pencetus banyak kegiatan 

3.) Berorientasi pada prestasi, pengusaha yang berhasil senantiasa 

berupaya mencapai prestasi yang lebih tinggi dibandingkan 

pencapaian sebelumnya. 

4.) Berani mengambil resiko, seorang wirausaha harus berani 

mengambil resiko apapun itu, baik waktu, maupun finansial.  

5.) Kerja keras, jam kerja pengusaha tidak terbatas pada waktu tertentu, 

karena peluang dapat muncul kapan saja. Terkadang, seorang 

pengusaha mengalami kesulitan dalam mengatur waktu kerjanya 

secara efektif 
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Kemudian, faktor lain yang dapat memengaruhi motivasi berwirausaha 

menurut Susanto (dalam Suryadharma & Shieto 2022: 8) meliputi: 

1) Faktor Lingkungan  

Faktor lingkungan memiliki peran besar dalam membentuk jiwa 

wirausaha pada diri seseorang. 

2) Faktor Sosiologis  

Peran sosial di masyarakat ikut berperan dalam mendorong aktivitas 

kewirausahaan, terutama di kalangan tertentu seperti perempuan, 

kelompok minoritas, dan para akademisi 

3) Faktor Ketersediaan Sumber Daya  

Motivasi berwirausaha juga dipengaruhi oleh ketersediaan sumber 

daya, terutama modal. Sumber daya lain seperti teknologi, informasi, 

dan akses terhadap jaringan (networking) juga penting. 

4) Faktor Personal  

Faktor personal merujuk pada karakteristik psikologis seseorang, 

termasuk locus of control. Seorang wirausahawan umumnya 

memiliki locus of control internal yang tinggi, yaitu keyakinan 

bahwa mereka dapat mengendalikan dan menentukan nasib mereka 

sendiri melalui usaha dan kerja keras.  

5) Adversity Quotient (AQ) 

Adversity Quotient merupakan kemampuan seseorang dalam 

menghadapi, bertahan, dan mengatasi kesulitan atau tantangan. AQ 

menjadi salah satu indikator penting dalam keberhasilan 

berwirausaha, karena dunia usaha penuh dengan ketidakpastian, 

kegagalan, dan tekanan. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa motivasi 

berwirausaha pada dasarnya tumbuh dari kesadaran individu untuk 

mengembangkan potensi diri dan mencapai kemandirian ekonomi. 

Menjadi wirausahawan bukan hanya tentang mencari keuntungan 

semata, tetapi juga merupakan wujud keberanian untuk keluar dari zona 

nyaman, menghadapi risiko, serta menciptakan peluang dalam berbagai 

situasi. Dorongan untuk berwirausaha akan semakin kuat ketika 

seseorang memiliki tujuan hidup yang jelas, semangat pantang 

menyerah, dan keyakinan bahwa keberhasilan bisa diraih melalui usaha 

dan kerja keras. Selain itu, kemampuan untuk bertahan dalam tekanan 

dan menjalin relasi yang baik dengan berbagai pihak juga menjadi 

penopang penting dalam perjalanan kewirausahaan.  
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c. Indikator Motivasi Berwirausaha 

 

Menurut Tarmiyati & Kumoro (2016:292), motivasi berwirausaha 

dapat diukur melalui empat indikator utama, yaitu: 

1.) Keinginan berwirausaha  

Keinginan berwirausaha merupakan dorongan awal dari internal 

seseorang yang menunjukkan minat kuat dalam menjalani kegiatan 

usaha. Hal ini mencerminkan kesiapan mental dan ketertarikan 

individu terhadap dunia wirausaha sebagai pilihan karier. Motivasi 

yang sehat tidak berhenti pada niat, tetapi mendorong individu untuk 

segera bertindak nyata. 

2.) Adanya dorongan melakukan tindakan berwirausaha. 

Motivasi untuk berwirausaha dapat didapat dari lingkungan sekitar, 

termasuk teman dekat, dukungan orang tua, bimbingan guru, serta 

pengaruh dari masyarakat. 

3.) Adanya kebutuhan  

Kebutuhan yang dimaksud bisa berupa kebutuhan finansial, 

aktualisasi diri, atau bahkan kebutuhan akan kebebasan dalam 

bekerja. Faktor ini berperan sebagai pendorong yang membuat 

seseorang merasa terdorong untuk berwirausaha sebagai solusi atas 

permasalahan atau keterbatasan yang dihadapi. 

4.) Adanya harapan dan cita-cita  

Harapan dan cita-cita berfungsi sebagai arah atau tujuan jangka 

panjang dari aktivitas wirausaha. Individu yang memiliki visi dan 

mimpi besar cenderung lebih konsisten dan gigih dalam menghadapi 

tantangan, karena mereka memiliki gambaran jelas tentang masa 

depan yang ingin dicapai melalui usahanya. 

 

Tidak hanya itu, menurut pendapat Candi & Wiradinata, (2018) 

Indikator dalam mengukur motivasi berwirausaha menurut meliputi: 

laba, kebebasan dalam bekerja, impian personal dan kemandirian. 

Pendapat lain yang menyatakan indikator motivasi berwirausaha 

meliputi, keinginan untuk sukses. motivasi dan kebutuhan 

berwirausaha, harapan dan keinginan untuk masa depan, penghargaan 

dalam berwirausaha, serta keinginan yang menarik untuk berwirausaha 

(Dewi & Subroto, 2020). 

 

Berdasarkan paparan di atas, diketahui bahwa motivasi berwirausaha 

bukanlah dorongan yang muncul secara tiba - tiba, melainkan terbentuk 

dari kombinasi antara kebutuhan, harapan, nilai personal, dan tujuan 

hidup. Motivasi bersifat dinamis dan sangat dipengaruhi oleh 



32 

bagaimana seseorang memaknai keberhasilan, kemandirian, serta masa 

depan yang ingin dicapai melalui jalur kewirausahaan. Semangat 

berwirausaha lahir dari keinginan untuk mengontrol hidup secara lebih 

bebas, memperoleh kepuasan pribadi, serta menciptakan dampak nyata 

bagi diri sendiri dan lingkungan sekitar. Maka, memahami indikator 

motivasi berwirausaha bukan hanya penting untuk menilai kesiapan 

seseorang, tetapi juga untuk membentuk pola pikir dan karakter yang 

sejalan dengan jiwa kewirausahaan yang sesungguhnya. 

 

 

4. Self-Efficacy 

 

a. Pengertian Self-Efficacy 

 

Grand theory self-efficacy dalam penelitian ini merujuk pada Teori 

Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory) yang dikemukakan oleh 

Albert Bandura. Konsep self-efficacy pertama kali diperkenalkan oleh 

psikolog bernama Albert Bandura pada tahun 1977 dan dikembangkan 

lebih lanjut sebagai bagian dari teori kognitif sosialnya. Menurut 

Bandura (1986), self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai kinerja tertentu. Keyakinan 

ini berperan penting dalam menentukan pilihan perilaku, tingkat usaha, 

ketekunan, serta ketahanan individu dalam menghadapi hambatan. 

Individu dengan self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki motivasi 

yang lebih kuat dan minat yang lebih besar untuk terlibat dalam suatu 

aktivitas, termasuk dalam konteks kewirausahaan.  

 

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Fitriani dan Pujiastuti (2021), self-

efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan diri 

sendiri untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan 

demi mencapai suatu tujuan atau pencapaian yang diinginkan. Manusia 

merupakan makhluk yang berkembang baik pertumbuhan maupun 

pemikiran yang ia miliki. Dalam proses perkembangannya, setiap 
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manusia pasti memiliki suatu keinginan dalam hidupnya untuk dicapai. 

Untuk mecapai keinginan tersebut tidaklah mudah, manusia sering kali 

dihadapkan dengan rintangan atau hambatan yang membuat manusia 

bisa sukses atau gagal untuk menggapai keinginannya. Namun, 

perbedaan hasil ini bisa disebabkan oleh tinggi atau rendahnya 

keyakinan dalam diri manusia bahwa ia mampu untuk sukses 

menggapai keinginannya. Perbedaan hasil pencapaian ini bisa 

disebabkan oleh tinggi atau rendahnya keyakinan dalam diri manusia 

bahwa ia mampu untuk sukses menggapai keinginannya.  

 

Keyakinan manusia yang percaya bahwa ia akan menggapai 

keinginannya disebut sebagai self-efficacy (Mawaddah, 2021). Self-

efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya 

sendiri untuk mengontrol dan melaksanakan serangkaian proses 

tindakan untuk menggapai tujuannya (Mawaddah, 2021). Sementara 

itu, pendapat lain menurut Karmila & Raudhoh (2020) mendefinisikan 

self-efficacy adalah sikap seseorang dalam meyakini bahwa dirinya 

mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik. 

 

Self-efficacy memiliki peran penting dalam kehidupan seseorang. 

Ketaren & Wijayanto (2021) mengatakan bahwa self-efficacy berfungsi 

sebagai sistem pengaturan diri (self-regulatory system) yang dapat 

memengaruhi: (1) tindakan apa yang akan dilakukan seseorang, (2) 

seberapa besar usaha yang dikeluarkan, (3) seberapa lama saat 

menghadapi kesulitan, dan (4) ketahanan terhadap perubahan kondisi 

emosional seperti stress, dan rasa tenang. Lebih lanjut, Habib & 

Rahyuda (2015) menambahkan pertumbuhan self-efficacy pada 

seseorang akan membuat pola pikir berkembang, di mana seseorang 

akan percaya bahwa kemampuan dapat diperoleh melalui suatu 

tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy tidak hanya 

berperan dalam menentukan tindakan, tetapi juga dalam 

mengembangkan keyakinan akan kemampuan diri untuk terus belajar 

dan berkembang. 
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Elnadi & Gheith (2021) berpendapat jika self-efficacy mencerminkan 

kepercayaan diri dan keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap 

kemampuan dan keterampilan diri mereka untuk menyelesaikan tugas-

tugas serta tantangan yang ada. Sementara itu, menurut Indriyani & 

Subowo (2019) Setiap individu memiliki tingkat self-efficacy yang 

berbeda-beda tergantung pada situasi yang dihadapi serta kemampuan 

yang dimiliki diri sendiri, keadaan fisiologis, kehadiran orang lain atau 

saingan. Sejalan dengan pandangan tersebut, self-efficacy merupakan 

tingkat kepercayaan diri seseorang ketika seseorang tersebut 

melakukan pekerjaan dengan baik, dalam hal tersebut dapat menjadi 

faktor pendukung untuk seseorang tersebut serta dapat dipakai untuk 

melakukan suatu prediksi suatu tingkah laku. Lebih lanjut biasanya self-

efficacy sudah menentukan keputusan individu dalam menentukan arah 

karir mereka yang akan dipilihnya, dengan kata lain bahwa self-efficacy 

dapat menjadi pendukung kinerja seseorang dalam berbagai macam 

bidang seperti berwirausaha (Vebrina, 2021).  

 

Berdasarkan pendapat di atas di ketahui bahwa bahwa self-efficacy 

Merupakan kepercayaan individu terhadap kemampuannya sendiri 

dalam merencanakan, mengendalikan, dan melaksanakan tindakan 

guna mencapai tujuan tertent yang diinginkan. Keyakinan ini sangat 

penting karena dapat memengaruhi bagaimana seseorang berpikir, 

merasa, dan bertindak saat menghadapi tantangan dalam hidup. 

 

 

b. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Self-Efficacy 

 

Menurut Karmila & Raudhoh (2020) faktor-faktor self-efficacy 

meliputi: 

1) Pemilihan perilaku  

merupakan faktor yang sangat penting sebagai sumber pembentukan 

efikasi diri siswa karena hal ini berdasarkan kepada kenyataan 

keberhasilan siswa dapat menjalankan kegiatan maupun tugas atau 

keterampilan tertentu akan meningkatkan self-efficacy dan 

kegagalan yang berulang akan mengurangi self-efficacy.  
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2) Besar usaha dan ketekunan  

keyakinan yang kuat terhadap efektivitas kemampuan yang dimiliki 

siswa akan sangat memengaruhi upaya mereka dalam menghadapi 

dan mengatasi situasi yang sulit.  

3) Cara berfikir dan reaksi emosional  

yaitu dalam pemecahan masalah yang sulit, siswa yang mempunyai 

self-efficacy tinggi lebih mengatribusikan kegagalan pada usaha-

usaha yang kurang, sedangkan siswa yang mempunyai self-efficacy 

rendah menganggap kegagalan berasal dari kurangnya kemampuan 

siswa. 

 

Tidak hanya itu, Terdapat faktor lainya yang bisa berpengaruh 

memengaruhi pada Self-efficacy seseorang. Pendapat ini disampaikan 

oleh Bandura dalam Riwayati & Gunadi (2015: 41-42) yaitu: 

1) Pengalaman Menguasai Sesuatu (Mastery Experiences) 

Ini merupakan faktor yang paling kuat. Keberhasilan yang pernah 

dicapai seseorang dalam menghadapi tantangan sebelumnya akan 

meningkatkan kepercayaan dirinya untuk menghadapi tugas serupa 

di masa depan. Sebaliknya, kegagalan yang berulang tanpa 

pengalaman keberhasilan dapat menurunkan efikasi diri. 

2) Modeling Sosial (Vicarious Experience) 

Melihat orang lain (terutama yang dianggap setara atau mirip) 

berhasil dalam suatu tugas dapat meningkatkan efikasi diri 

seseorang, karena hal itu menciptakan keyakinan bahwa "jika 

mereka bisa, saya juga bisa." Pengaruh ini lebih kuat jika individu 

yang diamati menunjukkan kesamaan dengan pengamat. 

3) Persuasi Sosial (Social Persuasion) 

Dukungan, dorongan, atau motivasi verbal dari orang lain (misalnya 

guru, teman, atau orang tua) dapat membantu seseorang meyakini 

bahwa ia mampu melakukan sesuatu, asalkan disertai dengan usaha 

dan strategi yang tepat. 

4) Kondisi Fisik dan Emosional 

Keadaan tubuh dan emosi seseorang juga dapat memengaruhi pada 

self-efficacy. Misalnya, rasa cemas, stres, atau kelelahan dapat 

menurunkan kepercayaan diri. Sebaliknya, kondisi tubuh yang bugar 

dan emosi yang stabil dapat memperkuat keyakinan terhadap 

kemampuan diri.  

 

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa self-efficacy atau 

keyakinan terhadap kemampuan diri merupakan aspek psikologis yang 

terbentuk melalui pengalaman, pola pikir, dan dukungan lingkungan 

yang saling berkaitan. Penulis menyimpulkan bahwa self-efficacy 

bukanlah sesuatu yang muncul secara instan, melainkan dibentuk 

secara bertahap melalui keberhasilan yang dialami, usaha yang gigih, 
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serta kemampuan individu dalam mengelola emosi dan berpikir positif 

terhadap tantangan. Selain itu, faktor eksternal seperti dukungan sosial 

dan keberadaan figur panutan memiliki peran penting dalam 

memperkuat keyakinan seseorang terhadap kemampuannya. Dengan 

demikian, bagi penulis, penguatan self-efficacy harus menjadi bagian 

penting dalam proses pendidikan karena akan berdampak langsung 

pada motivasi, ketahanan mental, dan keberhasilan siswa dalam 

menghadapi berbagai situasi, baik dalam konteks akademik maupun 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

c. Indikator Self Efficacy 

 

Menurut Citra dkk. (2024) indikator self-efficacy meliputi  

1) Mampu mengatasi masalah yang dihadapi 

Individu menunjukkan kemampuan dalam mencari solusi secara 

kreatif dan efektif ketika menghadapi hambatan atau kesulitan dalam 

proses berwirausaha, serta tidak mudah menyerah terhadap tekanan. 

2) Yakin akan keberhasilan diri 

Seseorang memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan dan 

potensi diri untuk mencapai tujuan usaha yang telah direncanakan, 

meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan dan ketidakpastian. 

3) Berani menghadapi tantangan 

Individu memiliki kesiapan mental dan sikap tangguh untuk 

menghadapi situasi sulit, persaingan usaha, serta dinamika pasar 

tanpa merasa takut atau terintimidasi. 

4) Menyadari kekuatan dan kelemahan diri 

Individu mampu melakukan refleksi diri untuk mengenali kelebihan 

yang dapat dimaksimalkan serta kekurangan yang perlu diperbaiki, 

sebagai dasar dalam mengembangkan diri dan usaha secara 

berkelanjutan. 

 

Terdapat indikator lain yang dapat dipakai dalam mengukur sejauh 

mana self-efficacy seseorang dalam menghadapi tantangan maupun 

dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Menurut Yuliani (2018), 

indikator dalam mengukur self-efficacy meliputi: 

1) Mampu menghadapi masalah yang dihadapi  

Menunjukkan bahwa individu memiliki kemampuan untuk tetap 

tenang dan berpikir rasional dalam menghadapi berbagai persoalan, 

serta berusaha mencari solusi tanpa menghindar dari masalah. 
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2) Yakin akan keberhasilan dirinya  

Mencerminkan Keyakinan yang tinggi bahwa individu mampu 

mencapai tujuan atau menyelesaikan tugas yang dihadapinya, 

terlepas dari kesulitan yang mungkin muncul. 

3) Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya  

Kemampuan untuk melakukan evaluasi diri secara objektif, 

mengetahui kelebihan yang dapat dimanfaatkan dan kekurangan 

yang perlu diperbaiki. 

4) Mampu berinteraksi dengan orang lain 

Menunjukkan bahwa individu dengan self-efficacy tinggi juga 

mampu menjalin hubungan sosial yang baik, bekerja sama, dan 

berkomunikasi secara efektif dalam berbagai situasi. 

5) Tidak mudah menyerah 

Menggambarkan ketangguhan mental dan ketekunan individu 

dalam menghadapi tantangan, serta kemauan untuk terus mencoba 

meskipun pernah mengalami kegagalan. 

 

Kemudian, indikator lain dalam self-efficacy yang meliputi, magnitude 

yang menggambarkan bagaimana peserta didik memilih sikap dan 

tindakan berdasarkan kemampuan yang mereka yakini. Mereka 

cenderung melakukan hal-hal yang dianggap mampu oleh mereka 

sendiri, sementara menghindari tugas yang dirasa sulit atau di luar 

kemampuan terlalu sulit. Strength yang berkaitan dengan kekuatan 

keyakinan diri. Peserta didik dengan efikasi diri yang kuat biasanya 

gigih dan tidak mudah menyerah saat menghadapi hambatan, 

sedangkan yang memiliki efikasi rendah lebih mudah putus asa bahkan 

pada kendala kecil. Dan enerality yang menunjukkan sejauh mana 

keyakinan diri ini berlaku pada berbagai situasi dan cara penyelesaian. 

Beberapa peserta didik hanya percaya pada satu metode, sementara 

yang lain mampu menerapkan berbagai strategi untuk menyelesaikan 

masalah (Salsabilah & Kurniasih, 2022). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa self-efficacy 

merupakan aspek psikologis yang sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan seseorang, khususnya dalam konteks kewirausahaan. Self-

efficacy tidak hanya tercermin dari kemampuan menghadapi masalah 

atau keyakinan akan keberhasilan, tetapi juga dari keberanian 
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mengambil risiko, kesadaran terhadap potensi diri, serta ketangguhan 

mental dalam menghadapi tantangan. Semakin tinggi self-efficacy 

seseorang, maka semakin besar pula kemampuannya untuk bertahan, 

beradaptasi, dan berkembang dalam berbagai situasi yang menuntut 

inisiatif, kreativitas, dan ketekunan.  

 

 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian relevan adalah hasil-hasil penelitian sebelumnya yang memiliki 

keterkaitan dengan topik yang sedang diteliti, dan digunakan sebagai acuan 

untuk pelaksanaan penelitian saat ini. Berikut adalah beberapa hasil penelitian 

yang relevan: 

 

Tabel 6 Penelitian Relevan  

 

No Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Solekha 

(2021). 

Pengaruh Efikasi 

Diri, Norma 

Subjektif, dan 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

Terhadap Intensi 

Berwirausaha 

Pada Siswa Kelas 

XII SMK Bina 

Teknika 

Hasil penelitian ini menunjukan 

terdapat pengaruh positif efikasi 

diri, terhadap intensi berwirausaha, 

terdapat pengaruh positif norma 

subjektif terhadap intensi 

berwirausaha, terdapat pengaruh 

positif pendidikan kewirausahaan 

terhadap intensi berwirausaha. 

Persamaan Penelitian  

Penggunaan variabel yang sama 

yaitu, Efikasi Diri Dan Pendidikan 

Kewirausahaan. 

Perbedaan Penelitian 

Perbedaan variabel yaitu pada 

Norma Subjektif dan Intensi 

Berwirausaha. Perbedaan tempat 

penelitian, tempat penelitian yang 

akan dilakukan di SMK BMW 

Pasir Sakti sedangkan pada 

penelitian Solekha di SMK Bina 

Teknika 

Kebaruan Penelitian 

Pembaruan penelitian ini pada 

variabel Motivasi Berwirausaha 

dan Minat Berwirausaha. 
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2 Farida & 

Nurkhin 

(2016). 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan, 

Lingkungan 

Keluarga dan 

Self-efficacy 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Siswa SMK 

Program Keahlian 

Akuntansi 

Hasil penelitian menunjukan 

pendidikan kewirausahaan, 

lingkungan keluarga dan self-

efficacy berpengaruh positif 

terhadap minat berwirausaha. 

Pendidikan kewirausahaan, 

lingkungan keluarga dan self-

efficacy berpengaruh 54,4% secara 

simultan. Pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh 6,05%, 

lingkungan keluarga berpengaruh 

12,82%, dan self-efficacy 

berpengaruh 16,81% secara parsial. 

Persamaan Penelitian  

Pemilihan variabel yang sama 

yaitu, Pendidikan Kewirausahaan, 

Self-efficacy dan Minat 

Berwirausaha. 

Perbedaan Penelitian 

Perbedaan pada variabel dan tempat 

penelitian yaitu, variabel 

Lingkungan Keluarga. Tempat 

dalam penelitian ini di SMK BMW 

Pasir Sakti sedangkan pada 

penelitian Farida pada Siswa SMK 

Program Keahlian Akuntansi 

Kebaruan Penelitian 

Pembaruan penelitian ini terletak 

pada Motivasi Berwirausaha. 

 

3 Muhtaro 

(2021) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Kewirausahaa, 

Lingkungan 

Keluarga, Efikasi 

Diri, 

Sikap Mandiri, 

Kreativitas dan 

Motivasi terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

di Masa 

Kebiasaan 

Baru pada 

Anggota 

Pelita Akademi 

Lamongan 

Hasil : penelitian ini menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh dari 

variabel Pengetahua dan 

kewirausaha an,Lingkungan 

Keluarga, Efikasi diri, Sikap 

Mandiri dan variabel motivasi 

terhadap 

minat berwirausaha  

Persamaan Penelitian 

Penggunaan variabel yang sama 

yaitu, Efikasi Diri dan Minat 

Berwirausaha  

Perbedaan Penelitian 

pada variabel Lingkungan 

Keluarga, Sikap Mandiri, 

Kreativitas dan Motivasi  

Kebaruan Penelitian 

Tabel 6 (Lanjutan) 
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Pembaruan penelitian ini pada 

variabel Motivasi Berwirausaha, 

dan Pendidikan Kewiraushaan. 

 

4 Fitria  

(2023). 

Pengaruh Peer 

Group dan 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

terhadap minat 

Berwirausaha 

dengan Efikasi 

diri sebagai 

Variabel 

Intervening (Studi 

Kasus Mahasiswa 

FEBI di Provinsi 

Lampung). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Peer Group, Pendidikan 

Kewirausahaan dan Efikasi diri 

berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap 

Minat Berwirausaha, sehingga 

Minat Berwirausaha pada 

Mahasiswa FEBI di PTKIN di 

Provinsi Lampung mengalami 

peningkatan. Efikasi diri tidak 

mampu berperan sebagai variabel 

yang memediasi pengaruh 

Persamaan Penelitian  

Pemilihan variabel yang sama 

yaitu, Pendidikan Kewirausahaan, 

Efikasi Diri dan Minat 

Berwirausaha. 

Perbedaan Penelitian 

Perbedaan penelitian ini pada 

variabel Peer Group, subjek 

penelitian dan tempat penelitian.  

Kebaruan Penelitian 

Pembaruan dalam penelitian ini 

pada variabel Motivasi 

Berwirausaha 

 

5 Nabilah 

& 

Kurniawan 

(2022) 

Pengaruh Efikasi 

Diri, Pengetahuan 

Kewirausaha an 

dan 

motivasi 

berprestasi 

terhadap minat 

berwirausaha 

sebagai mediasi 

pada siswa kelas 

X IPS SMA 

Negeri 1 

Driyorejo 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukka n bahwa adanya 

pengaruh 

dari variabel Efikasi diri, 

Pengetahua  

kewirausahaan dan variabel 

motivasi 

berprestasi terhadap minat 

berwirausaha sebagai mediasi. 

Persamaan Penelitian  

Penggunaan variabel yang sama 

yaitu, Efikasi Diri dan Minat 

Berwirausaha. 

Perbedaan Penelitian 

Perbedaan penelitian ini terletak 

pada variabel Pengetahuan 

Kewirausahaan, dan Motivasi 

Berprestasi 

Tabel 6 (Lanjutan) 
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Kebaruan Penelitian 

Pembaruan penlitian ini pada 

Variabel Pendidikan 

Kewirausahaan, dan Motivasi 

Berwirausaha. 

 

6 Yulistian 

dkk. (2023). 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

Dan Motivasi 

Berwirausaha 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Pada Siswa SMK 

Patria Gadingrejo, 

Pringsewu 

Hasil penelitian ini yaitu 

didapatkan pendidikan 

kewirausahaan dan motivasi 

berwirausaha mempunyai pengaruh 

positif terhadap Minat 

Berwirausaha. Secara bersama-

sama pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan (X1) dan Motivasi 

Berwirausaha (X2) memiliki 

pengaruh dengan presentase 

sebesar 83,9%.  Sedangkan sisanya 

16,1% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti oleh peneliti 

Persamaan Penelitian 

Persamaan pemilihan pada variabel, 

Pendidikan Kewirausahaan, 

Motivasi Berwirausaha dan Minat 

Berwirausaha.  

Perbedaan Penelitian 

Perbedaan pada tempat penelitian, 

penelitian ini dilakukan di SMK 

BMW Pasir Sakti, sedangkan 

penelitian Yulistiani di SMK Patria 

Gadingrejo, Pringsewu 

Kebaruan Penelitian 

Pembaruan dalam penlitian ini 

terletak pada variabel Self Efficacy. 

 

7 Rahayu& 

Kurniawan 

(2022). 

Analisis Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

dan Efikasi Diri 

Sebagai Motivasi 

Berwirausaha 

pada Mahasiswa 

Pendidikan 

Ekonomi 

Universitas 

Negeri Surabaya 

Hasil dari penelitian ini adalah 

Pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh positif serta signifikan 

terhadap motivasi berwirausaha, 

efikasi diri memberikan pengaruh 

positif serta signifikan terhadap 

motivasi berwirausaha pada 

mahasiswa, serta pendidikan 

kewirausahaan dan efikasi diri 

memberikan pengaruh simultan 

terhadap motivasi berwirausaha 

pada mahasiswa program 

Universitas Negeri Surabaya. 

Persamaan Penelitian  

Tabel 6 (Lanjutan) 
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Persamaan dalam pemilihan 

variabel yaitu, Pendidikan 

Kewirausahaan, Self-efficacy dan 

Motivasi Berwirausaha. 

Perbedaan Penelitian 

Perbedaan penlitian terletak pada 

subjek dan tempat penlitian, 

penelitian yang akan di laksanakan 

yaitu siswa SMK BMW Pasir Sakti, 

sedangkan penelitian Rahayu pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Negeri Surabaya 

Kebaruan Penelitian 

Pembaruan penelitian ini pada 

variabel Minat Berwirausaha. 

 

8 Yulianingtia 

(2024). 

Efikasi Diri 

Sebagai Mediasi 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

Dan Motivasi 

Berwirausaha 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Pada Mahasiswa 

Kependidikan 

Fakultas Ekonomi 

Universitas 

Negeri Jakarta 

hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Pendidikan 

Kewirausahaan terhadap Minat 

Berwirausaha melalui Efikasi Diri 

dan selain itu hipotesis yang lain 

terdapat pengaruh yang signifikan. 

Kemudian nilai r kuadrat variabel Y 

sebesar 38% dan r kuadrat variabel 

Z sebesar 63%. Kata Kunci: 

Pendidikan Kewirausahaan, 

Motivasi Berwirausaha, Efikasi 

Diri, Minat Berwirausaha 

Persamaan Penelitian  

Persamaan dalam pemilihan 

variabel yaitu, Efikasi diri, 

Pendidikan Kewirausahaan, 

Motivasi Berwirausaha dan Minat 

Berwirausaha. 

Perbedaan Penelitian 

Ketidaksamaan terletak pada subjek 

dan tempat penelitian, penelitian 

yang akan di lakukan pada siswa 

SMK BMW Pasir Sakti sedangkan 

pada penelitian Yulianingtias Pada 

Mahasiswa Kependidikan Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta 

Kebaruan Penelitian 

Pembaruan penelitian ini terletak 

pada variabel self-efficacy sebagai 

variabel X 

Tabel 6 (Lanjutan) 

 



43 

9 Kartikasari

& Santi 

(2024). 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

dan Self-efficacy 

terhadap Minat 

Siswa dalam 

Berwirausaha 

(pada Siswa 

Kelas XII SMK 

Negeri 2 

Singaraja) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 1) Pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha siswa (nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05); 2) 

Efikasi diri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat 

berwirausaha siswa (nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05); dan 3) 

Pendidikan kewirausahaan dan 

efikasi diri secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat berwirausaha siswa (nilai 

signifikansi 0,000). 

Persamaan Penelitian  

Persamaan pada pemilihan variabel 

yaitu, Pendidikan Kewirausahaan, 

Self-efficacy dan Minat 

Berwirausaha. 

Perbedaan Penelitian 

nelitian yang akan dilakukan di 

SMK BMW Pasir Sakti sedangkan 

penlitian yang dilakukan 

Kartikasari di SMK Negeri 2 

Singaraja 

Kebaruan Penelitian 

Pembaruan penelitian pada variabel 

Motivasi Berwirausaha. 

 

10 Ardani 

(2020) 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan, 

Efikasi diri dan 

Karakter 

Wirausaha 

Terhadap Minat 

Minat 

Berwirausaha 

(Studi Empiris 

Pada Mahasiswa 

S1 Program Studi 

Manajemen 

Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis 

Universitas 

Muhammadiyah 

Magelang. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan 

bahwa Pendidikan Kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa. Efikasi diri, 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa. Karakter Wirausaha 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa. 

Persamaan Penelitian 

Pemilihan variabel yang sama 

yaitu, Pendidikan Kewirausahaan, 

Efikasi Diri dan Minat 

Berwirausaha. 

Perbedaan Penelitian 

Tabel 6 (Lanjutan) 
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Ketidaksamaan penelitian pada 

variabel Karakter Wirausaha, 

subjek penelitian dan tempat 

penelitian. 

Kebaruan Penelitian 

Pembaruan penelitian ini pada 

variabel Motivasi Berwirausaha. 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Minat berwirausaha merupakan salah satu aspek penting yang perlu dimiliki oleh 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), karena berkaitan dengan kesiapan 

siswa dalam menciptakan peluang usaha secara mandiri setelah lulus sekolah. 

Minat berwirausaha mencerminkan ketertarikan, kemauan, serta keinginan 

siswa untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan dan menjadikannya sebagai 

pilihan karier di masa depan. 

 

Minat berwirausaha siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya 

pendidikan kewirausahaan, motivasi berwirausaha, dan self-efficacy. Pendidikan 

kewirausahaan berperan dalam memberikan pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman dasar kepada siswa mengenai dunia usaha, sehingga siswa memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang proses dan peluang berwirausaha. 

Pendidikan kewirausahaan yang baik diharapkan mampu menumbuhkan minat 

siswa untuk mencoba dan mengembangkan kegiatan usaha secara mandiri. 

 

Selain pendidikan kewirausahaan, motivasi berwirausaha juga menjadi faktor 

penting dalam membentuk minat berwirausaha siswa. Motivasi berwirausaha 

mendorong siswa untuk berani mengambil langkah, menghadapi tantangan, serta 

memiliki semangat dan keinginan kuat untuk mencapai keberhasilan dalam 

kegiatan usaha. Siswa yang memiliki motivasi berwirausaha tinggi cenderung 

menunjukkan minat yang lebih besar terhadap aktivitas kewirausahaan. 

 

Faktor lain yang memengaruhi minat berwirausaha adalah self-efficacy atau 

keyakinan diri siswa terhadap kemampuan yang dimilikinya. Self-efficacy yang 

tinggi membuat siswa lebih percaya diri dalam menghadapi risiko, 

Tabel 6 (Lanjutan) 
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menyelesaikan masalah, dan menjalankan usaha. Keyakinan tersebut berperan 

dalam meningkatkan keberanian siswa untuk memulai dan mengelola usaha, 

sehingga berdampak pada meningkatnya minat berwirausaha. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan (X1), motivasi berwirausaha (X2), dan self-efficacy (X3) diduga 

memiliki pengaruh terhadap minat berwirausaha siswa (Y). Hubungan 

antarvariabel tersebut selanjutnya digambarkan dalam bentuk skema kerangka 

pemikiran penelitian. 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir 

 

Keterangan : 

   : Garia Parsial 

   : Garis Simultan  

 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 

pada siswa SMK BMW Pasir Sakti. 

Pendidikan 

Kewirausahaan (X1) 

Motivasi 

Berwirausaha (X2) 

Self-efficacy (X3) 

Minat Berwirausaha 

(Y) 
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2. Terdapat pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha pada 

siswa SMK BMW Pasir Sakti. 

3. Terdapat pengaruh self-efficacy terhadap minat berwirausaha pada siswa 

SMK BMW Pasir Sakti. 

4. Terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan, motivasi berwirausaha dan 

self-efficacy terhadap minat berwirausaha pada siswa SMK BMW Pasir Sakti. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan metode 

deskriptif verifikarif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Jenis 

penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, 

pengumpulan data mengguanakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

Sugiyono (2024: 16). Penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji kebenaran 

penelitian dan menggali pengetahuan secara sistematis, sehingga hasil yang 

diharapkan dapat diperoleh dengan baik. 

 

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode deskriptif 

verifikatif. Dari pendapat Sugiyono, dikutip oleh Butarbutar dkk. (2022), metode 

deskriptif verifikatif digunakan terutama dalam menguji teori melalui 

pembuktian hipotesis. Dengan demikian, metode deskriptif memberikan 

pedoman bagi peneliti untuk menguji apakah Pendidikan Kewiarusahaan (X1), 

Motivasi Berwirausaha (X2), dan Self-efficacy X3), berpwngaruh terhadap 

Minat Berwirausaha (Y), serta dikakukan pengujian terhadap hipotesis yang 

dirumuskan dapat ditrima atau ditolak 

 

Pendekatan ex post facto iyalah jenis pendekatan yang digunakan dalam 

menelusuri faktor-faktor penyebab dari suatu peristiwa yang telah terjadi. 

Adapun pendekatan survei dipakai dalam pengumpulan data dari kondisi nyata 

di lapangan (bukan hasil rekayasa), dengan cara memberikan perlakuan dalam 

bentuk pengisian kuesioner, tes, wawancara terstruktur, atau metode lain yang 

sejenis.  
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B. Populasi dan Sempel  

 

1. Populasi  

 

Menurut Sugiyono (2024 : 126) Populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang mencakup objek dan subjek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian dijadikan dasar 

penarikan kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini, oleh 

peneliti adalah kelas siswa kelas XI SMK BMW Pasir Sakti.  

 

Tabel 7 Jumlah Siswa SMK BMW Pasir Sakti. 

 

No Kelas Jurusan Jumlah Siswa 

1 

2 

3 

4 

5 

XI 

XI 

XI 

XI 

XI 

Teknik Mesin 

Multimedia  

Teknik Bisnis Sepeda Motor  

Farmasi 

Keperawatan  

12 

49 

26 

11 

19 

Total 117 

Sumber : Data Siswa SMK BMW Pasir Sakti 

 

2. Sampel  

 

Menurut Sugiyono (2024 : 127) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Oleh karena itu, sampel yang 

diambil harus benar-benar representatif atau mewakili populasi. Dalam 

penelitian ini, besarnya sampel dihitung dengan menggunakan rumus Slovin, 

yaitu: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

Keterangan  

n = jumlah sampel  

N = Jumlah Populasi 

e2 =  Tingkat signifikan (0,05) 

berdasarkan rumus diatas besarnya sampel dalam penelitian ini adalah: 

𝑛 =
117

1 + 117 (0,05)2
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n = 90,52 dibulatkan menjadi 91 

Jadi, menurut perhitungan diatas, besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 

91 responden. 

 

C. Teknik Pengumpulan Sempel 

 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan probability 

sampling menggunakan metode simple random sampling. Probability sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan setiap anggota populasi 

peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Sementara itu, simple random 

sampling dilakukan dengan pengambilan anggota sampel secara acak dari 

populasi dengan tidak mempertimbangkan strata yang ada (Sugiyono 2024: 

129). Untuk menetapkan ukuran sampel pada setiap kelas, digunakan alokasi 

proporsional agar pengambilan sampel lebih representatif. Langkah-langkah 

pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 
𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙  

 

Tabel 8 Perhitungan Pengambilan Sampel 

 

No  Jurusan Polpulasi  Jumlah Sampel 

1 
Teknik Mesin 

12

117
𝑥 91 = 9,33 9 

2 
Multimedia 

49

117
𝑥 91 = 38,09 38 

3 
Teknik Bisnis Sepeda Motor 

26

117
𝑥 91 = 20,21 20 

4 Farmasi 
11

117
𝑥 91 = 8,55 9 

5 
Keperawatan 

19

117
𝑥 91 = 14,77 15 

Total 91 

 

Proses pemilihan sampel pada setiap jurusan dilakukan menggunakan teknik 

random sampling dengan prosedur yang adil dan sistematis. Setiap siswa yang 

termasuk dalam populasi dicatat dan diberi nomor urut 1 hingga jumlah seluruh 

siswa di jurusan tersebut. Nomor urut ini kemudian dimasukkan ke dalam lembar 
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kerja Microsoft Excel, dan dilakukan pengacakan menggunakan fungsi RAND() 

untuk menghasilkan angka acak. Setelah itu, daftar diurutkan berdasarkan nilai 

acak tersebut dari yang terkecil hingga terbesar. Sampel diambil berdasarkan 

urutan teratas sesuai jumlah sampel yang dibutuhkan. Misalnya, pada jurusan 

Farmasi yang memiliki 11 siswa, dilakukan pengacakan seluruh 11 nomor, lalu 

dipilih 9 nomor teratas untuk dijadikan sampel. Langkah serupa diterapkan pada 

jurusan lainnya sehingga seluruh proses pemilihan sampel berlangsung objektif, 

dan terstruktur. 

 

 

D. Variabel Penelitian  

 

Variabel penelitian adalah segala aspek yang pilih oleh peneliti untuk dipelajari 

dengan tujuan memperoleh informasi, yang kemudian digunakan sebagai dasar 

penarikan kesimpulan. Sugiyono, (2024). Terdapat dua jenis variabel dalam 

penelitian ini, yaitu: 

 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

 

Variabel ini sering disebut variabel stimulus, prediktor dan anteseden. 

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi yang menjadi faktor 

penyebab perubahan dan munculnya variabel terikat Sugiyono, (2024). 

Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah Pendidikan 

Kewirausahaan (X1), Motivasi Berwirausaha (X2), Self-efficacy (X3) dan 

Minat Berwirausaha (Y) 

 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

 

Variabel terkait yang biasa disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuensi. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau muncul 

sebagai akibat dari variabel bebas Sugiyono (2024). Sedangkan menurut  

Sutrisno & Haryani, (2017) Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

dan yang diselidiki hubungannya. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Minat Berwirausaha (Y). 
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E. Definisi Konseptual Variabel  

 

Definisi konseptual variabel adalah batasan masalah dari variabel yang 

digunakan sebagai pedoman penelitian, sehingga memudahkan penerapannya di 

lapangan. Definisi konseptual yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

 

1. Minat berwirausaha (Y) 

 

Minat berwirausaha adalah kecenderungan dalam diri individu yang 

ditunjukkan melalui ketertarikan, keinginan, dan dorongan untuk memulai 

serta menjalankan usaha secara mandiri. Minat ini muncul karena adanya rasa 

suka terhadap aktivitas kewirausahaan, semangat untuk mandiri, dan 

kesiapan menghadapi tantangan serta risiko dalam bisnis.  

 

2. Pendidikan kewirausahaan (X1) 

 

Pendidikan kewirausahaan adalah proses pembelajaran yang sistematis dan 

terencana untuk menanamkan nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

kewirausahaan kepada peserta didik agar mereka mampu berpikir kreatif, 

bertindak inovatif, berani mengambil risiko, serta memiliki kemandirian 

dalam merancang, memulai, dan mengelola usaha sebagai bekal untuk 

menciptakan peluang kerja dan menghadapi tantangan dunia usaha secara 

nyata. 

 

3. Motivasi berwirausaha (X2) 

 

Motivasi berwirausaha adalah dorongan internal yang timbul dari kebutuhan, 

keinginan, dan tujuan pribadi seseorang untuk memanfaatkan peluang yang 

ada di sekitarnya melalui tindakan kreatif dan inovatif dalam menciptakan 

serta menjalankan usaha secara mandiri, yang diwujudkan dalam semangat 

untuk bekerja keras, meraih kemandirian, mencapai keberhasilan, dan 
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memperoleh manfaat ekonomi maupun sosial tanpa bergantung pada pihak 

lain. 

 

4. Self-efficacy (X3) 

 

Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan diri sendiri 

dalam merencanakan, mengatur, dan melaksanakan serangkaian tindakan 

secara efektif untuk mencapai tujuan yang diinginkan, yang tercermin melalui 

kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan, ketekunan dalam mengatasi 

hambatan, serta kemampuan mengelola emosi dan mempertahankan usaha 

saat menghadapi situasi sulit, sehingga berperan penting dalam menentukan 

arah perilaku dan pencapaian seseorang dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam konteks kewirausahaan. 

 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel memberikan penjelasan secara mendetail 

mengenai variabel, indikator yang terkait, serta skala pengukuran yang 

digunakan dalam penelitian. Selain itu (Sugiyono, 2024:38) Definisi operasional 

variabel penelitian menjelaskan komponen atau nilai yang berasal dari suatu 

objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu, yang kemudian diidentifikasi 

oleh peneliti untuk dipelajari dan dijadikan dasar penarikan kesimpulan. Berikut 

adalah definisi operasional variabel yang diterapkan dalam penelitian ini: 

 

1. Minat Berwirausaha 

 

Minat berwirausaha merujuk pada kecenderungan, ketertarikan, dan 

keinginan siswa untuk memilih jalur wirausaha sebagai pilihan karier di masa 

depan. Variabel ini juga diukur menggunakan skala interval dengan 

pendekatan semantic differential, dengan rentang skor 1–7, di mana skor 1 

menunjukkan minat yang sangat rendah dan skor 7 menunjukkan minat yang 

sangat tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat ahli yang menyatakan bahwa 

pendekatan semantic differential digunakan untuk mengukur sikap dengan 
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menggunakan garis kontinu, di mana jawaban positif ditempatkan di sisi 

kanan garis dan jawaban negatif di sisi kiri garis, sehingga data yang 

diperoleh bersifat interval Sugiyono (2024:97). 

 

2. Pendidikan Kewirausahaan 

 

Pendidikan kewirausahaan dalam penelitian ini diartikan sebagai proses 

pembelajaran yang diterima siswa terkait pengetahuan dan keterampilan 

dalam bidang wirausaha. Variabel ini diukur menggunakan skala interval 

dengan pendekatan semantic differential dari skor 1 sampai 7, di mana skor 1 

menunjukkan penilaian paling negatif (sangat tidak setuju) dan skor 7 

menunjukkan penilaian paling positif (sangat setuju). Hal ini sejalan dengan 

pendapat ahli yang menyatakan bahwa pendekatan semantic differential 

digunakan untuk mengukur sikap dengan menggunakan garis kontinu, di 

mana jawaban positif ditempatkan di sisi kanan garis dan jawaban negatif di 

sisi kiri garis, sehingga data yang diperoleh bersifat intervalSugiyono 

(2024:97). 

 

3. Motivasi Berwirausaha 

 

Motivasi berwirausaha merupakan dorongan internal maupun eksternal yang 

mendorong siswa untuk memiliki keinginan menjadi seorang wirausahawan. 

Variabel ini diukur menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic 

differential dengan rentang skor 1 hingga 7, di mana skor 1 menunjukkan 

motivasi yang sangat rendah dan skor 7 menunjukkan motivasi yang sangat 

tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat ahli yang menyatakan bahwa 

pendekatan semantic differential digunakan untuk mengukur sikap dengan 

menggunakan garis kontinu, di mana jawaban positif ditempatkan di sisi 

kanan garis dan jawaban negatif di sisi kiri garis, sehingga data yang 

diperoleh bersifat interval Sugiyono (2024:97). 
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4. Self-Efficacy 

 

Self-efficacy dalam penelitian ini didefinisikan sebagai keyakinan siswa 

terhadap kemampuan dirinya dalam melakukan dan menyelesaikan tugas-

tugas kewirausahaan. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala 

interval semantic differential (skor 1 sampai 7), di mana skor rendah 

mencerminkan tin gkat keyakinan yang rendah, dan skor tinggi 

mencerminkan keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan diri. Hal ini 

sejalan dengan pendapat ahli yang menyatakan bahwa pendekatan semantic 

differential digunakan untuk mengukur sikap dengan menggunakan garis 

kontinu, di mana jawaban positif ditempatkan di sisi kanan garis dan jawaban 

negatif di sisi kiri garis, sehingga data yang diperoleh bersifat interval 

Sugiyono (2024:97). 

 

Tabel 9 Definisi Operasional Variabel 

 

No  Variabel  Indikator  Skala  

1 Minat 

Berwirausaha (Y) 

1. Percaya diri 

2. Memiliki inisiatif 

3. Memiliki motif 

berprestasi 

4. Memiliki jiwa 

kepemimpinan 

5. Berani mengambil 

resiko 

Adetian (dalam Romli, 

2025: 69) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

2 Pendidikan 

Kewirausahaan 

(X1) 

1. Keinginan untuk 

sukses.  

2. Motivasi dan 

kebutuhan 

berwirausaha.  

3. Harapan dan 

keinginan untuk masa 

depan. 

4. Penghargaan dalam 

berwirausaha 

5. Keinginan yang 

menarik untuk 

berwirausaha 

 (Dewi & Subroto, 2020). 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 
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3 Motivasi 

Berwirausahaan 

(X2) 

1. Keinginan 

berwirausaha 

2. Adanya dorongan 

melakukan tindakan 

berwirausaha 

3. Adanya kebutuhan 

4. Adanya harapan dan 

cita-cita  

Tarmiyati & Kumoro 

(2016:292) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

4 Self-efficacy (X3) 1. Mampu mengatasi 

masalah yang 

dihadapi 

2. Yakin akan 

keberhasilan diri 

3. Berani menghadapi 

tantangan  

4. Keberanian 

mengambil risiko 

5. Menyadari kekuatan 

dan kelemahan diri. 

Citra dkk. (2024). 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang diterapkan peneliti untuk 

mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian 

ini, teknik yang digunakan adalah observasi, kuesioner dan dokumentasi. 

Berikut penjelasan lebih rinci mengenai masing-masing metode: 

 

1. Observasi  

Dalam penelitian terdahulu yang telah dilakukan, peneliti melakukan 

observasi dengan mengunjungi langsung sekolah guna mengamati kondisi 

secara nyata. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data yang relevan 

sebagai pendukung penelitian, khususnya yang berkaitan dengan minat 

berwirausaha pada siswa SMK BMW Pasir Sakti. 

 

 

 

Tabel 9 (Lanjutan) 
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2. Dokumentasi  

 

Metode dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan 

guna untuk melengkapi informasi yang diperoleh dan sebagai bukti 

pendukung dalam penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan 

untuk mengumpulkan data mengenai nama dan jumlah siswa, jumlah jurusan, 

serta informasi lain yang relevan dengan penelitian. Data foto juga digunakan 

untuk memberikan gambaran secara konkret mengenaik pelaksanaan 

penelitian. sekunder lainnya yang dianggap menunjang dan berguna bagi 

peneliti. 

 

3. Kuesioner  

 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk memperoleh 

informasi. Dalam penelitian ini, kuesioner dibagikan langsung kepada 

responden melalui kunjungan ke sekolah dan juga menggunakan platform 

Google Form. yang kemudian diisi oleh siswa SMK BMW Pasir Sakti. 

Kuesioner ini digunakan untuk memperoleh informasi terkait pendidikan 

kewirausahaan, motivasi berwirausaha, dan self-efficacy terhadap minat 

berwirausaha pada siswa SMK BMW Pasir Sakti. 

 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian 

 

Uji persyaratan instrumen dilakukan untuk menilai apakah alat ukur yang 

digunakan mampu mengukur variabel yang diteliti, sehingga hasil yang 

diperoleh dapat dipercaya. Alat penelitian bisa berupa tes maupun non-tes, 

seperti angket atau observasi. Untuk mendapatkan data yang lengkap dan dapat 

diverifikasi, diperlukan pengujian terhadap persyaratan instrumen. Sebuah 

instrumen dianggap baik dan efektif jika memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitas.  
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1. Uji Validitas Instrumen 

 

Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang seharusnya 

diukur Sugiyono, (2024). Uji validitas dilakukan untuk menilai sejauh mana 

alat ukur mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Hal ini sejalan 

dengan pendapat ahli lainya, Rusman (2024: 23) Suatu instrumen dikatakan 

valid jika mampu mengukur apa yang dimaksud dan secara akurat 

menampilkan data dari variabel yang telah diteliti. Dalam pengukuran uji 

validitas, penelitian ini menggunakan rumus Korelasi Product Moment dari 

Karl Person. Rumus ini digunakan untuk menentukan hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Rumus korelasi Pearson Product 

Moment adalah sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2][𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2]
 

Keterangan : 

rxy  : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

N  : Jumlah sampel 

ΣXY  : Total perhitungan skor item dan total 

ΣX  : Jumlah skor butir pertanyaan 

ΣY  : Jumlah skor total 

ΣX2  : Jumlah kuadrat skor pertanyaan 

ΣY2  : Jumlah kuadrat skor total 

 

Berdasarkan kriteria pengujian, suatu alat ukur dikatakan valid jika, rhitung > 

rtabel, dengan tingkat signifikansi α = 0,05 maka alat ukur tersebut valid, 

sebaliknya jika rhitung < rtabel, dengan tingkat nilai dengan α = 0,05, maka alat 

ukur tersebut tidak valid. Analisis pengujian hasil korelasi antara butir soal 

dengan skor total menghasilkan rhitung, kemudian dibandingkan dengan 

rtabel menggunakan alpha (0,05 atau 5%) Menghasilkan keputusan; apabila 

rhitung > rtabel maka instrumen penelitian valid, dan sebaliknya jika rhitung < rtabel 

maka instrumen penelitian tidak valid. Berikut adalah hasil uji coba validitas 

instrument pada masing-masing. 
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a) Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

 

Berdasarkan kriteria pengujian hasil dari validitas variabel pendidikan 

kewirausahaan dari 12 item pertanyaan dinyatakan valid sesui kriteria, 

dengan diperoleh hasil r hitung > r tabel. Berikut adalah hasil rekapitulasi uji 

Validitas instrument variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1) yang di 

tunjukkan pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 10 Hasil Uji Validitas Pendidikan Kewirausahaan 

 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Kondisi Sig Simpulan 

1 0,382 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

2 0,705 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

3 0,730 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

4 0,841 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

5 0,853 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

6 0,746 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

7 0,763 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

8 0,383 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

9 0,830 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

10 0,895 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

11 0,667 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

12 0,785 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 10 hasil uji validitas variabel Pendidikan kewirausahaan, 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan yang berjumlah 12 butir 

dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung pada setiap item 

yang lebih besar daripada r tabel (0,3610), serta nilai signifikansi (Sig) 

sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, seluruh item pernyataan mampu 

mengukur variabel motivasi berwirausaha secara tepat dan layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian pada tahap analisis selanjutnya. 

 

b) Motivasi Berwirausaha (X2) 

 

Berdasarkan kriteria pengujian hasil dari validitas variabel motivasi 

berwirausaha dari 12 item pertanyaan dinyatakan valid sesui kriteria, 

dengan diperoleh hasil r hitung > r tabel. Berikut adalah hasil rekapitulasi uji 
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Validitas instrument variabel Motivasi Berwirausaha (X2), yang di 

tunjukkan pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Motivasi Berwirausaha 

 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Kondisi Sig Simpulan 

1 0,825 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

2 0,809 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

3 0,710 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

4 0,650 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

5 0,799 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

6 0,825 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

7 0,818 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

8 0,850 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

9 0,838 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

10 0,857 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

11 0,881 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

12 0,581 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 11 hasil uji validitas variabel motivasi berwirausaha, 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan yang berjumlah 12 butir 

dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung pada setiap item 

yang lebih besar daripada r tabel (0,3610), serta nilai signifikansi (Sig) 

sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, seluruh item pernyataan mampu 

mengukur variabel motivasi berwirausaha secara tepat dan layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian pada tahap analisis selanjutnya. 

 

c) Self-efficacy (X3) 

 

Berdasarkan kriteria pengujian hasil dari validitas variabel self-efficacy dari 

12 item pertanyaan dinyatakan valid sesui kriteria, dengan diperoleh hasil r 

hitung > r tabel. Berikut adalah hasil rekapitulasi uji Validitas instrument 

variabel Self-efficacy (X3), yang di tunjukkan pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 12. Hasil Uji Validitas Self-Efficacy 

 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Kondisi Sig Simpulan 

1 0,476 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

2 0,808 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

3 0,801 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

4 0,718 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

5 0,797 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

6 0,746 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

7 0,853 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

8 0,745 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

9 0,853 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

10 0,745 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

11 0,667 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

12 0,729 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 12 hasil uji validitas variabel self efficacy, menunjukkan 

bahwa seluruh item pernyataan yang berjumlah 12 butir dinyatakan valid. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung pada setiap item yang lebih besar 

daripada r tabel (0,3610), serta nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, seluruh item pernyataan mampu mengukur variabel 

motivasi berwirausaha secara tepat dan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian pada tahap analisis selanjutnya. 

 

d) Minat Berwirausaha (Y) 

 

Berdasarkan kriteria pengujian hasil dari validitas variabel minat 

berwirausaha dari 12 item pertanyaan dinyatakan valid sesui kriteria, 

dengan diperoleh hasil r hitung > r tabel. Berikut adalah hasil rekapitulasi uji 

Validitas instrument variabel Minat Berwirausa (Y). Di bawah ini 

merupakan hasil uji validitas pada 30 responden, hasilnya kemudian di uji 

menggunakan aplikasi SPSS, dan di dapat hasilnya sebagai berikut.  
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Tabel 13. Hasil Uji Validitas Minat Berwirausaha 

 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Kondisi Sig Simpulan 

1 0,839 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

2 0,808 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

3 0,815 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

4 0,668 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

5 0,804 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

6 0,798 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

7 0,791 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

8 0,652 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

9 0,829 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

10 0,827 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

11 0,794 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

12 0,659 0,3610 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 13 hasil uji validitas variabel minat berwirausah, 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan yang berjumlah 12 butir 

dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung pada setiap item 

yang lebih besar daripada r tabel (0,3610), serta nilai signifikansi (Sig) 

sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, seluruh item pernyataan mampu 

mengukur variabel motivasi berwirausaha secara tepat dan layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian pada tahap analisis selanjutnya. 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen  

 

Uji reliabilitas adalah pengujian yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur dapat dipercaya dan diandalkan. Uji ini menilai konsistensi hasil 

pengukuran jika dilakukan lebih dari satu kali pada fenomena yang sama 

dengan menggunakan alat yang sama. Amanda dkk (2019). Alat ukur 

dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan 

pengukuran berkali-kali. Tanggapan dari suatu survei dikatakan dapat 

dipercaya atau reliabel jika jawaban responden konsisten dari waktu ke 

waktu. Rusman (2024: 28) menyebutkan ada 7 untuk menguji reabilitas 

sebuah instrumen diantaranya  
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1. Spearman Brown 

2. Planangan  

3. Rullon  

4. KR (Kuder Richardson) 20 

5. KR-21 

6. Anova Hoyt 

7. Alfa Cronbach 

 

Alat uji nomor 1s.d 6 digunakan untuk uji reabilitas instrument bila alternatif 

jawaban hanya dua pilihan (benar, salah atau ya dan tidak). Sedangkan, alat 

uji nomor 7 (alfa) digunakan untuk uji reabilitas instrumen apabila alternatif 

jawaban lebih dari dua pilihan (pilihan ganda) dan berbentuk uraian (esay). 

Teknik yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Cronbach Alpha, karena 

terdapat lebih dari tiga kemungkinan jawaban. Teknik ini digunakan untuk 

menguji koefisien skor tanggapan responden yang diperoleh dari survei. 

Rumus untuk menguji reliabilitas dengan metode Cronbach Alpha adalah 

sebagai berikut: 

𝑟𝑟𝑥 =
𝑛

𝑛 − 1
(1 −

∑ σ𝑏
2

σ𝜏
2

) 

 

Keterangan:  

 

rrx = reliabilitas Instrumen  

n  = banyaknya butir pertanyaan  

Σσ
2

𝑏
 = jumlah varians butir pertanyaan  

στ = varians total  

 

Peneliti menggunakan teknik Alpha Cronbach untuk menguji setiap butiran 

pertanyaan agar dapat dipercaya dan digunakan dalam angket. Suatu 

variabel dikatakan reliabel, apabila hasil 𝛼 = >0,60 = reliabel dan hasil 𝛼 < 

0,60 = tidak reliabel (Teni dan Yudianto, 2021). 
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Tabel 14. Daftar Interprestasi Koefisien r 

 

No Koefisien r Reliabilitas 

1 0,8000-1,0000 Sangat Tinggi 

2 0,6000-0,7999 Tinggi 

3 0,4000-0,5999 Sedang 

4 0,2000-0,3999 Rendah 

5 0,0000-0,1999 Sangat Rendah 

Sumber: Rusman, 2024 

 

Meliputi kriteria uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach adalah rhitung 

> rtabel dengan taraf signifikansi 0.05, maka alat ukur tersebut dinyatakan 

reliabel, begitu juga sebaliknya, apabila rhitung < rtabel maka alat ukur tersebut 

dinyatakan tidak reliabel. 

 

Berikut Adalah hasil analisis uji reabilitas instrument pada masing-masing 

variabel terhadap 30 responden. 

 

a) Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel pendidikan kewirausahaan 

dilakukan menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan total 30 

responden sebagai sampel. Berdasarkan 12 item pertanyaan yang 

diberikan, instrumen ini dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh r Alpha 

sebesar 0,916 dengan rentang 0,800-1000 sehingga diketahui bahwa 

instrument variabel  Pendidikan Kewirausahaan (X1) memiliki tingkat 

reliabilitas sangat tinggi.  

 

Tabel 15 Hasil Uji Reliabilitas Pendidikan Ekonomi 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Item 

.916 12 
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b) Motivasi Berwirausaha (X2) 

 

Uji reliabilitas pada instrument variabel motivasi berwirausaha yang 

dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach, dengan total sampel yang 

di uji sebanyak 30 responden. Berdasarkan 12 item pertanyaan yang 

diberikan dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,945 

dengan rentang 0,800-1000 sehingga diketahui bahwa instrument variabel  

motivasi berwirausaha (X2) memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi.  

 

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Berwirausaha 

  

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Item 

.945 12 

 

 

c) Self-efficacy (X3) 

 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel pendidikan kewirausahaan 

dilakukan menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan total 30 

responden sebagai sampel. Berdasarkan 12 item pertanyaan yang 

diberikan, instrumen ini dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh r Alpha 

sebesar 0,913 dengan rentang 0,800-1000 sehingga diketahui bahwa 

instrument variabel self-efficacy (X3) memiliki tingkat reliabilitas sangat 

tinggi. 

 

Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Self-Efficacy 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Item 

.913 12 
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d) Minat Berwirausaha (Y) 

 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel pendidikan kewirausahaan 

dilakukan menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan total 30 

responden sebagai sampel. Berdasarkan 12 item pertanyaan yang 

diberikan, instrumen ini dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh r Alpha 

sebesar 0,939, dengan rentang 0,800-1,000 sehingga diketahui bahwa 

instrument variabel minat berwirausaha (Y) memiliki tingkat reliabilitas 

sangat tinggi.  

 

Tabel 18. Hasil Uji Reliabilitas Minat Berwirausaha 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Item 

.939 12 

 

 

I. Uji Persyaratan Analisis Data  

 

Analisis data dilakukan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

memenuhi persyaratan analisis statistik yang telah ditetapkan. Dalam penelitian 

ini, peneliti menerapkan dua jenis uji analisis data, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas adalah salah satu persyaratan dalam penggunaan statistik 

parametrik, yang bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel yang 

diambil dari populasi memiliki distribusi normal atau tidak (Rusman 2024: 

8). Uji normalitas merupakan persyaratan dalam perhitungan statistik 

parametrik, di mana data yang dianalisis harus memiliki distribusi normal. 

Kebenaran distribusi normal data dibuktikan melalui uji normalitas. Selain 

itu, uji ini juga digunakan untuk membuktikan sampel berdistribusi normal 

atau tidak, pengujian normalitas dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam 
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menentukan jenis statistic yang akan digunakan dalam penelitian. Jika data 

dinyatakan normal maka analisis statistik yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah statistik parametrik. Namun, jika data tidak berdistribusi normal, 

maka analisis statistik non-parametrik akan diterapkan. Untuk menguji 

normalitas, peneliti menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov Test. 

Menurut Pratama dan Permatasari (2021), pengambilan kesimpulan hasil uji 

normalitas dengan metode Kolmogorov Smirnov, dapat dilihat sebagai 

berikut:  

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi normal.  

b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi tidak 

normal.  

 

Rumus uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah sebagi berikut : 

D = max F0 (Xi) – Sn (Xi) I = 1,2,3…. 

 

Keterangan : 

F0 (Xi) = fungsi distribusi frekuensi kumulatif relative dari distribusi teoritis 

dalam kondisi H0. 

Sn (Xi) = distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n. 

Ketentuan dari pengujian homogenitas Levene Statistic yakni jika nilai Whitung 

< Ftabel (α;k-,n-k), maka data sampel dalam populasi sama atau homogen, 

tetapi jika nilai Whitung > Ftabel, menyatakan bahwa data sampel dalam populasi 

penelitian adalah tidak sama/tidak homogen.  

 

Tingkat signifikansi yang diterapkan yaitu 0,05 dan dk = n-1, dengan rumusan 

hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Varians populasi adalah homogen 

H1 : Varians populasi adalah tidak homogen 

Pada kriteria pengujian, terima H0 apabila nilai signifikansi (Sig.)  > 0.05, 

yang berarti varians populasi adalah homogen. Sebaliknya, tolak H0 apabila 

nilai signifikansi (Sig.) < 0.05, yang berarti varians populasi adalah tidak 

homogen. 
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2. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah dua atau 

lebih distribusi memiliki variansi yang sama atau tidak Rusman (2024: 16). 

Menurut Widana & Muliani (2020) Uji homogenitas merupakan prasyarat 

dalam analisis statistik yang bertujuan memastikan apakah dua atau lebih 

kelompok sampel berasal dari populasi dengan karakteristik yang sama. 

Pengujian ini dilakukan agar dapat diyakini bahwa data yang dianalisis 

berasal dari populasi dengan varian yang homogen. Dalam penelitian ini, uji 

homogenitas dilakukan menggunakan metode Levene Statistic. Usmadi 

(2020) menyebutkan bahwa metode Levene Statistic digunakan untuk 

menilai kesamaan varians antar beberapa populasi. Rumus Levene Statistic 

sebagai berikut : 

𝑊 =
(𝑛 − 𝑘)

(𝑘 − 1)
⋅

∑ 𝑛𝑖(𝑍𝑖 − 𝑍⋅⋅)
2𝑘

𝑖

∑ ∑ (𝑍𝑖𝑗 − 𝑍𝑖)
2𝑛𝑖

𝑗
𝑘
𝑖=1

 

Keterangan:  

n  = Jumlah sampel penelitian  

k  = Banyaknya kelompok  

Zij  = [ Yij – Yi]  

Yi  = Rata-rata dari kelompok ke-i  

Zi  = Rata-rata dari kelompok Zi  

Z.. = Rata-rata menyeluruh dari Zij 

 

Untuk melakukan pengujian homogenitas populasi diperlukan rumusan 

hipotesis sebagai berikut: 

 

H0  = data populasi bervarians homogen 

H1  = data populasi tidak bervarians homogen 

 

Penggujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai D hitung terhadap 

nilai D pada tabel Kolmogrov Smirnov dengan taraf signifikasi sebesar 0,05. 

Aturan pengambilan keputusan dalam uji ini adalah jika Dhitung < Dtabel maka 

Terima H0 yang berarti data berdistribusi normal. Namun, jika Dhitung > Dtabel 
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maka Tolak H0 yang berarti data tidak berdistribusi normal. Keputusan juga 

dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorov Smirnov Z, dengan cara 

membandingkan nilai Z hitung dengan Z tabel, dengan kriteria pengujian, 

terima H0 apabila Zhitung < Ztabel atau nilai signifikansi (Sig.) > 0.05, maka 

distribusi sampel dikatakan normal. Sebaliknya, tolak H0 apabila Zhitung > 

Ztabel atau nilai signifikansi (Sig.) < 0.05, yang berarti distribusi sampel adalah 

tidak normal. 

 

 

J. Uji Asumsi Klasik  

 

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian hipotesis untuk memastikan 

bahwa persamaan dalam model regresi dapat diterima secara ekonometrik. 

Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik mencakup pengujian linieritas garis 

regresi, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.  

 

1. Uji Linearitas Regresi  

 

Uji linieritas dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian bersifat linier, yaitu hubungan antar variabel 

mengikuti pola garis lurus. Uji ini menjadi syarat analisis ketika data 

dianalisis menggunakan regresi linier sederhana maupun regresi linier 

berganda. Tujuan pengujian linieritas adalah untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier. Widana 

dan Muliani (2020) Konsep linearitas mengacu pada kemampuan variabel-

variabel tertentu untuk memprediksi variabel dependen dalam suatu 

hubungan spesifik. Uji ini dilakukan untuk menilai apakah model linier yang 

digunakan sesuai dengan kondisi yang ada. Dalam penelitian ini, pengujian 

linearitas regresi dilakukan menggunakan analisis varians (ANOVA), 

dilakukan dengan menghitung jumlah kuadrat (JK) dari sumber varians. 

Untuk menguji apakah model linier yang diambil cocok dengan keadaan atau 

tidak. Uji kelinieran regresi linier multiple dengan menggunakan statistik F 

dengan rumus sebagai berikut: 



69 

𝐹
𝑆2𝑇𝐶

𝑆2𝑇𝐺
 

S2TC = Varian Tuna Cocok 

S2TG = Varian Galat 

 

Rusman (2024) mengatakan untuk melakukan uji linearitas diperlukan rumus 

hipotesis, sebagai berikut:  

Ho  : Model regresi berbentuk linear  

H1  : Model regresi berbentuk non linear 

 

Kriteria pengambilan keputusan :  

a. Menggunakan Koefisien Signifikansi (SIG)  

Apabila nilai sig pada deviation from linearity > a (0,05) maka Ho diterima 

dan sebaliknya tidak diterima.  

b. Menggunakan Harga Koefisien F  

Apabila deviation from linearity atau F Tuna cocok (TC) dibandingkan 

dengan Ftabel.  

 

Kriterianya diterima Ho apabila Fhitung < Ftabel dengan dk pembilang = K-2 

dan dk penyebut = n-k, sebaliknya Ho ditolak, Sujana dalam Rusman (2024). 

 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memeriksa apakah terdapat korelasi 

tinggi atau sempurna antar variabel independen dalam model regresi. Jika 

multikolinearitas terjadi, estimasi parameter akan memiliki varians yang 

besar dan menjadi tidak stabil. Korelasi linear antar variabel bebas dapat 

menimbulkan masalah multikolinearitas, yang menyebabkan kesulitan bagi 

peneliti dalam memisahkan pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Uji multikolinearitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji multikolinearitas dengan metode TOL (Tolerance) 

dan VIF (Variance Inflation Factor). Adapun rumus perhitungan metode 

TOL dan VIF adalah sebagai berikut. 
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VIF =
1

𝑇𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒
=

1

(1 − 𝑅2𝜏)
 𝑗 =  1,2, … … 𝑘 

 

Keterangan: 

VIF  : Variance Inflation Factor 

J  : Jumlah sampel 1, 2,….k 

R2 : Koefisien determinasi variabel bebas ke-j dengan variabel lain 

 

Rumusan Hipotesis:  

H0  : tidak terdapat hubungan antar variabel independen  

H1  : terdapat hubungan antar varibel independen  

 

Kriteria pengujan multikolinearitas:  

a. Jika nilai TOL (tolerance) > 0,10, maka H0 diterima dan tidak terjadi 

multikolinieritas antar variabel bebas, sebaliknya jika nilai TOL 

(tolerance) < 0,10 maka tolak H0 dapat dinyatakan terjadi 

multikolinearitas antar variabel bebas.  

b. Jika nilai VIF < 10,00, maka H0 diterima dan dapat dinyatakan tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel bebasnya, sebaliknya jika nilai VIF 

> 10,00, maka tolak H0 dan dapat dinyatakan terjadi multikolinearitas 

antar variabel bebas yang diteliti. 

 

 

3. Uji Autokolerasi 

 

Uji autokorelasi adalah proses analisis data yang bertujuan untuk mendeteksi 

adanya korelasi antar variabel dalam model prediksi seiring perubahan waktu. 

Uji ini dilakukan untuk menilai apakah terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 

sebelumnya, Stawati (2020:150). Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya korelasiantara serangkaian data yang diamati 

(Rusman 2024: 154). Metode dalam penelitian ini memakai metode uji 

autokorelasi yaitu statistik Durbin-Watson. Rumus yang digunakan adalah: 
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𝐷𝑊 =
∑ (𝑒𝑡 − 𝑒𝑡−1)2𝑛

𝑡

∑ 𝑒𝑡
2𝑛

𝑡=1

 

 

Untuk melakukan uji autokorelasi diperlukan adanya rumusan hipotesis 

sebagai berikut: 

H0  : Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

H1  : Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Apabila nilai statistik Durbin-Watson berada diantara nilai dU hingga (4 – 

dU) dengan k = jumlah variabel bebas dan n = total sampel, asumsi tidak 

terjadi autokorelasi terpenuhi Suliyanto, dalam Rusman, 2024). 

 

Tabel 19. Kriteria Pungujian Autokorelasi 

 

DW Kesimpulan 

< dL otokorelasi (+) 

dL s.d dU Tanpa Kesimpulan 

dU s.d 4-dU Tidak ada otokorelasi 

3 – dU s.d 4 - dL Tanpa Kesimpulan 

>4 – dL Ada otokorelasi (-) 

Sumber: Rusman T, 2024: 154 

 

 

4 Uji Heteroskedastisitas  

 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi adanya ketidakteraturan 

atau ketimpangan varians pada residual dalam model regresi. Menurut 

Ghozali (dalam Rusman, 2024) Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah 

untuk menguji apakah terdapat ketimpangan varians residual satu observasi 

dan observasi lainnya dalam model regresi. Uji heteroskedastisitas 

menentukan apakah terdapat penyimpangan terhadap asumsi klasik, yaitu 

residu seluruh observasi pada model regresi mempunyai Heteroskedastisitas 

terjadi ketika varians residual tidak sama. Salah satu asumsi model regresi 

adalah tidak adanya tanda-tanda heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, 
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pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan Metode Rank 

Spearman. Rumus koefisien korelasi Rank Spearman adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑠 = 1 −
6 ∑ 𝑑𝑖

2

𝑛(𝑛2 − 1)
 

Keterangan: 

rs  = Koefesien korelasi rank spearmen 

di  = Selisih mutlak antara variabel X dengan variabel Y 

n  = Banyaknya responden ataupun sampel yang diteliti 

 

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

a. H0 : Tidak ada hubungan sistematis antara variabel penjelas dan nilai 

absolut dari residual atau regresi tidak mengandung gejala 

Heteroskedastisitas 

b. H1 : Ada hubungan sistematis antara variabel penjelas dan nilai absolut 

dari residu, atau regresi mengandung gejala Heteroskedastisitas 

 

Kriteria Pengujian: 

 

Apabila nilai sig. (2-tailed) < α = 0,05 maka dapat dinyatakan persamaan 

regresi yang terbentuk mengandung gejala heteroskedastisitas diantara data 

pengamatan tersebut atau tolak H0, demikian sebaliknya apabila nilai sig. (1-

tailed) > α = 0,05 maka dapat dinyatakan persamaan regresi yang terbentuk 

tidak mengandung gejala heteroskedastisitas diantara data pengamatan atau 

terima H0 (Rusman, T., 2024:162). Atau H0 diterima Jika thitung < ttabel dengan 

dk = n – 2 dan α tertentu. apabila koefisien Signifikansi (Sig.) hubungan 

antara variabel bebas dengan residual absolutnya lebih besar dari α yang 

dipilih (0,05) maka dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedasitas diantara 

data pengamatan tersebut yang berarti menerima H0 dan menolak H1 Rusman 

(2024: 63) 
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K. Pengujian Hipotesis 

 

Hipotesis adalah sebuah pernyataan atau dugaan sementara yang diajukan oleh 

peneliti, yang kebenarannya masih perlu dibuktikan. Menurut Wardani, 2020:15 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang diajukan oleh peneliti dan perlu 

diverifikasi kebenarannya. Oleh sebab itu, dugaan ini harus diuji melalui 

prosedur penelitian yang metodologis dan tepat. Dalam penelitian ini, pengujian 

hipotesis dilakukan baik secara parsial maupun simultan. 

 

1. Regresi Linier Sederhana 

 

Pengujian regresi linear sederhana dilakukan untuk menguji hipotesis 

pertama, kedua, dan ketiga. Dalam analisis ini, variabel X berperan sebagai 

variabel bebas, sedangkan variabel Y sebagai variabel terikat. Analisis regresi 

linear sederhana memungkinkan peneliti untuk menilai pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen secara individual. 

Rumus untuk uji regresi linear sederhana adalah sebagai berikut: 

Ŷ =  𝑎 +  𝑏𝑋  

 

Untuk nilai a dan b dicari dengan rumus: 

𝑎 =
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2
 

 

𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2
 

 

Keterangan: 

Ŷ  = Nilai ramalan untuk variabel Y 

a  = Bilangan konstan 

b  = Koefisien arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka 

    peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 

    didasarkan pada variabel indenpenden.  

X = Variabel indenpenden yang mempunyai nilai. 
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Setelah melakukan uji hipotesis regresi linear sederhana dilanjutkan dengan 

uji t, rumusnya adalah: 

𝑡0 =
𝑏

𝑠𝑏
 

 

Keterangan: 

t0 = nilai teoritis observasi 

b = koefisien arah regresi 

sb = standar deviasi 

Kriteria Pengujian: 

Tolah H0 dengan alternatif H1 diterima jika thitung > ttabel dengan taraf 

signifikansi 0,05 dan dk n-2. 

 

 

2. Regresi Linier Berganda 

 

Uji regresi linear berganda dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan persamaan regresi berganda. Tujuan uji ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh keseluruhan variabel independen terhadap variabel Y. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Ŷ = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + ⋯ + 𝑏𝑛𝑋𝑛 + 𝑒 

 

𝑏1 =
(∑ 𝑋2

2)(∑ 𝑋1 𝑌) − (∑ 𝑋1 𝑋2)(∑ 𝑋2 𝑌)

(∑ 𝑋1
2)(∑ 𝑋2

2) − (∑ 𝑋1 𝑋2)2
 

 

𝑏2 =
(∑ 𝑋1

2)(∑ 𝑋2 𝑌) − (∑ 𝑋1 𝑋2)(∑ 𝑋1 𝑌)

(∑ 𝑋1
2)(∑ 𝑋2

2) − (∑ 𝑋1 𝑋2)2
 

 

𝑏3 =
(∑ 𝑋1

2)(∑ 𝑋2 𝑌) − (∑ 𝑋1 𝑋2)(∑ 𝑋1 𝑌)

(∑ 𝑋1
2)(∑ 𝑋2

2) − (∑ 𝑋1 𝑋2)2
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Keterangan: 

Ŷ  = Nilai yang diramalkan (diprediksi) untuk variabel 

a  = Konstanta (intercept) Y bila X = 0 

b1 = Koefisien arah regresi variabel X1 

b2  = Koefisien arah regresi variabel X2 

b3  = Koefisien arah regresi variabel X3 

X1  = Pengetahuan kewirausahaan 

X2  = E-commerce 

X3   = Minat Berwirausaha 

 

Langkah berikutnya adalah melakukan uji F, yang mengevaluasi seluruh 

koefisien regresi secara simultan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen secara 

bersama-sama. Hal ini dijelaskan oleh (Rusman 2024) sebagai berikut: 

𝐹 =
R2/𝑘

(1 − R2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Keterangan: 

R2 = Koefisien determinasi 

k = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah anggota data atau kasus 

 

Untuk menentukan tingkat signifikansi, penelitian menggunakan Tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05). Setelah tingkat signifikansi diputuskan, kriteria 

pengambilan keputusan ditentukan. Menurut Sugiyono dan Susanto 

(2015:14), berikut ini adalah kriteria yang harus digunakan untuk 

memutuskan apakah akan menguji hipotesis atau tidak: 

 

1. Jika nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika nilai sig. > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan (X1) terhadap minat 

berwirausaha (Y). Apabila siswa mendapatkan pendidikan kewirausahaan 

yang baik, komprehensif, dan praktik langsung, maka minat berwirausaha 

mereka akan meningkat. Sebaliknya, jika pendidikan kewirausahaan kurang 

maksimal, minat berwirausaha siswa cenderung rendah. 

2. Terdapat pengaruh motivasi berwirausaha (X2) terhadap minat berwirausaha 

(Y). Apabila motivasi berwirausaha siswa tinggi, mereka akan lebih 

termotivasi dan aktif dalam menjalankan kegiatan wirausaha sehingga minat 

berwirausaha meningkat. Sebaliknya, motivasi yang rendah akan 

menurunkan minat berwirausaha. 

3. Tidak terdapat pengaruh self-efficacy (X3) terhadap minat berwirausaha (Y). 

Dengan demikian, setiap penurunan self-efficacy pada diri siswa cenderung 

diikuti oleh penurunan minat berwirausaha, karena rendahnya kepercayaan 

diri membuat siswa merasa belum siap dalam menghadapi tantangan, risiko, 

serta ketidakpastian yang ada dalam kegiatan berwirausaha. 

4. Terdapat pengaruh secara simultan pendidikan kewirausahaan, motivasi 

berwirausaha, dan self‑efficacy terhadap minat berwirausaha. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketiga variabel secara bersama-sama memberikan 

kontribusi terhadap minat berwirausaha siswa. Sebaliknya, apabila ketiga 

variabel ini kurang mendukung, minat berwirausaha siswa akan cenderung 

rendah. 
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B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan antara lain: 

 

1. Pendidikan kewirausahaan perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang 

bersifat aplikatif dan kreatif, seperti praktik usaha, studi kasus, serta proyek 

kewirausahaan sederhana. Siswa diharapkan dapat berperan aktif dalam 

setiap kegiatan pembelajaran kewirausahaan, tidak hanya sebagai penerima 

materi, tetapi juga terlibat langsung dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi kegiatan usaha sederhana, sehingga mereka memperoleh 

pemahaman yang lebih nyata dan pengalaman langsung mengenai dunia 

usaha. Selain itu, guru memiliki peran strategis dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran kewirausahaan yang kontekstual dengan 

mengaitkan materi pembelajaran dengan kondisi nyata di lingkungan sekitar 

siswa, memberikan bimbingan secara berkelanjutan, serta memfasilitasi 

kegiatan praktik dan diskusi agar pembelajaran kewirausahaan tidak hanya 

bersifat teoritis, tetapi juga mudah dipahami dan dapat diterapkan oleh siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Motivasi berwirausaha dapat ditingkatkan melalui pemberian dorongan dan 

pengalaman belajar yang mampu menumbuhkan minat siswa terhadap dunia 

usaha. Siswa diharapkan mampu menumbuhkan motivasi dari dalam diri 

dengan cara melatih keberanian untuk mencoba kegiatan usaha sederhana, 

seperti usaha makanan dan minuman ringan, kerajinan tangan, jasa sederhana, 

maupun penjualan produk secara daring, serta menjadikan kegagalan sebagai 

bahan evaluasi dan pembelajaran untuk memperbaiki usaha di masa 

berikutnya. Selain itu, guru berperan dalam memberikan motivasi, dukungan, 

serta contoh nyata melalui pengenalan figur wirausaha sukses, pemberian 

umpan balik yang membangun, dan penciptaan suasana belajar yang 

mendorong siswa untuk berani berinovasi sehingga minat berwirausaha siswa 

dapat terus berkembang. 
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3. Self-efficacy siswa perlu tetap dikembangkan melalui pemberian pengalaman 

belajar yang bertahap dan sesuai dengan kemampuan siswa, seperti 

pemberian tugas kewirausahaan sederhana yang dimulai dari perencanaan 

usaha kecil, simulasi penjualan, hingga praktik usaha dengan risiko yang 

rendah. Siswa diharapkan dapat membangun kepercayaan diri dengan 

mencoba berbagai aktivitas kewirausahaan secara sederhana dan bertahap 

sesuai tingkat kemampuannya. Selain itu, guru berperan dalam memberikan 

bimbingan secara berkelanjutan, arahan yang jelas, serta umpan balik positif 

terhadap setiap proses dan hasil yang dicapai siswa agar siswa semakin yakin 

terhadap kemampuan dirinya, meskipun self-efficacy dalam penelitian ini 

belum menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha. 

 

4. Minat berwirausaha dapat ditingkatkan dengan menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik melalui penggunaan metode pembelajaran yang 

variatif, interaktif, dan kontekstual, seperti diskusi studi kasus, simulasi 

usaha, serta kegiatan praktik kewirausahaan sederhana, sekaligus 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenal dunia usaha sejak 

dini melalui keterlibatan dalam proyek kewirausahaan sekolah, kegiatan 

market day, maupun pengenalan lingkungan usaha di sekitar sekolah. Siswa 

diharapkan mampu memanfaatkan berbagai peluang pembelajaran 

kewirausahaan yang tersedia di sekolah sebagai sarana untuk menambah 

pengetahuan dan pengalaman. Selain itu, guru berperan dalam memfasilitasi 

dan mengarahkan kegiatan pembelajaran kewirausahaan secara terencana 

agar mampu menumbuhkan ketertarikan dan minat siswa terhadap 

kewirausahaan. 
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